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PERNYATAAN ORIGINALITAS TUGAS AKHIR

NIN A o1dio YH @

Yang bertanda tangan dibawah ini:

1
—

ﬁama : Syed Arif Asyraf Bin Syed Zaiful Hamzah

NIM £ 103190118

Prodi/Fakultas : Perbandingan Mazhab/Syari’ah

Alamat - JI. Iswahyudi RT.004 Kel. Talang Bakung Kec. Paal Merah Kota

Jambi

Menyatakan bahwa Skripsi saya yang berjudul “Analisis Magasid Al-
Syariah Imam Syatibi Terhadap Fatwa Mui No 14 Tahun 2020 Tentang
Penyelenggaraan lIbadah Dalam Situasi Terjadi Wabah COVID-19” Ini
merupakan karya ilmiah pribadi yang tidak mengandung plagiarisme dan tidak
berisi materi yang dipublikasikan orang lain, kecuali beberapa kutipan yang telah
disebutkan sumber informasinya sesuai dengan ketentuan pengutipan yang

dibenarkan secara ilmiah.

Apabila pernyataan ini tidak benar, maka peneliti siap mempertanggung

'BlS| a10]

wabkan sesuai hukum dan ketentuan yang berlaku pada UIN Sulthan Thaha

u

ifuddin Jambi, termasuk pencabutan gelar yang saya peroleh dari skripsi ini.

v

Jambi,

Sl

Syed Arif Asyraf Bin Syed Zaiful Hamzah
NIM.103190118
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3 PERSETUJUAN PEMBIMBING

Pembimbing | : Alhusni, S.Ag., M.HI

éemblmblng 1 : Edi Kurniawan, S.Sy., M.Phil

ﬁamat : Fakultas Syariah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
'3 JI. Jambi-Muara Bulian Km. 16 Simp. Sungai Duren
“ Jaluko Kab. Muara Jambi 31346 Telp (0741) 582021

? Jambi, September 2021
I%epada Yth.

Dekan Fakultas Syariah
UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Di-

Muaro Jambi
Assalamualaikum wr wb.

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami
berpendapat bahwa skripsi saudara: Syed Arif Asyraf Bin Syed Zaiful Hamzah
NIM. 103190118 yang berjudul “Analisis Magasid Al-Syariah Imam Syatibi
Terhadap Fatwa Mui No 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan Ibadah
Iﬁjalam Situasi Terjadi Wabah COVID-19” Telah disetujui untuk dapat diajukan
l%tuk dimunagasyahkan sebagai memenuhi syarat memperoleh gelar sarjana
mogram Strata Satu Program (S1) dalam Perbandingan Madzhab pada Fakultas
Syariah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

; Demikianlah, kami ucapkan terima kasih, semoga bermanfaat bagi

l@pentlngan Agama, Nusa dan Bangsa.
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I?ﬁmblmblng I Pembimbing |1
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NOTA DINAS
Alhusni, S.Ag., M.H.I Jambi, September 2021
Edi Kurniawan, S.Sy., ML.Fil.I
Alamat : Fak Syariah UIN STS Jambi Kepada Yth.
J1. Raya Jambi-Ma Bulian Bapak Dekan
Simp. Sungai Duren Fak. Syariah
Muaro Jambi. UIN STS Jambi
di-
JAMBI
NOTA DINAS

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan persyaratan
yang berlaku di Fakultas Syariah UIN STS Jambi, maka kami berpendapat bahwa
skripsi Syed Arif Asyraf Bin Syed Zaiful Hamzah “Analisis Maqasid Al-Syariah
Imam Syatibi Terhadap Fatwa MUI Tentang Covid-19” telah dapat diajukan untuk
dimunaqasyahkan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu (S.1) Jurusan Perbandingan Mazhab pada Fakultas Syariah UIN STS Jambi.

Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada Bapak, semoga bermanfaat
bagi kepentingan agama, nusa dan bangsa.

Wassalam

Pembimbing I Pembimbing II

o5 ¢

Alhusni, S.Ag.. M.H.I Edi Kurniawan, S.Sy., M.Fil.I
NIP: 197612252009011017 NIP : 20171061
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< 2 FAKULTAS SYARIAH

JIn. Raya Jambi-Muaro Bulian KM. 16 Simpang Sungai Duren Kab. Muaro Jambi 36363
Telp/Fax (0741) 583183-584118 Website: iainjambi.ac.id

PENGESAHAN PANITIA UJIAN

Skripsi yang berjudul : “Analisis Maqasid Al-Syariah Imam Syatibi Terhadap Fatwa
Mui No 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Dalam Situasi Terjadi Wabah
COVID-19” telah diuji pada Sidang Munagasah Fakultas Syariah UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi pada tanggal 18 November 2021. Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) dalam Perbandingan Mazhab Dan Hukum.

Panitia Ujian

Ketua Sidang : Dr. Fuad Rahman, S.Ag., M.Ag (
NIP : 197301302000031001
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Sckretaris Sidang : Awaludin S.Ag @/
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NIP: 197110142003121003
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1 Ab. Latif Muda & Rosmawati Ali, Perbahasan Kaedah-Kaedah Figh (Kuala Lumpur:

taka Salam Sdn. Bhd., 2000), him. 169.

S

>
@ Hak cipta milik UIN Sutha J&mbi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifugdig Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
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sinman T e 2. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIM Sutha Jambi
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D

: Syed Arif Asyraf Bin Syed Zaiful Hamzah

INSZIIN Y)W 03dID 3PH B

: SPM 103190

Z
<

dul : Analisis Maqasid Al-Syariah Imam Syatibi Terhadap Fatwa

|qugDr

Mui No 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan Ibadah
Dalam Situasi Terjadi Wabah COVID-109.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menganalisis maqgasid al-syariah
Imam al-Syatibi terhadap Fatwa MUI No 14 Tahun 2020. Metode penelitian yang
digunakan pada penulisan skripsi ini merupakan kaedah kualitatif. Dokumentasi
adalah instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini. Metode
kajian pustaka telah digunakan dalam penulisan skripsi ini agar penulis dapat
membahas serta menganalisis kajian ini secara detail dan terperinci. Penulis telah
r’ﬁeneliti al-Muwafaqat karya Imam al-Syatibi serta berbagai buku, jurnal ilmiah
dan referensi lain untuk menganalisis magasid al-syariah Imam al-Syatibi terhadap
Fatwa MUI No 14 Tahun.

Berdasarkan penelitian yang telah dijalankan, peneliti mendapati bahwa

ZUn ol

nsep magasid al-syariah yang dibawakan Imam al-Syatibi sangat sesuai dengan

AL

"'_twa MUI No 14 Tahun 2020 yaitu maslahah dharuriyyah, maslahah hajiyyah,

aslahah tahsiniyyah. Aspek menjaga agama dan jiwa yang merupakan maslahah

BA

J

dgharuriyyah seperti yang dirincikan oleh Imam al-Syatibi dapat dilihat pada Fatwa
lgUI Nomor No 14 Tahun 2020 yaitu memastikan umat Islam di Indonesia
rﬁ'enjalankan aktivitas ibadah sesuai dengan protokol kesehatan agar bahaya
§OV|D-19 dapat dijauhkan.

viii

IQUUD UIpPNIDS O



Magasid al-Syariah Imam al-Syatibi, Fatwa MUI No 14 Tahun
iX

Selain itu, fatwa ini juga memenuhi maslahah hajiyyah seperti memastikan
syarakat tetap memiliki akses kepada barang keperluan supaya kesulitan hidup
Di samping itu, maslahah tahsiniyyah juga dapat dilihat pada fatwa ini yaitu
uran mendekatkan diri pada Allah Subhanahu wa ta'ala sebagai usaha
dapatkan perlindungan Allah Subhanahu wa ta'ala daripada COVID-19.

k dialami.

© [

@ Hak cipta rgilikJIN Sutig Bimbi

Kata Kunci:

2020

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Y 2. Dilgrang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya fulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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PERSEMBAHAN

el g;ijjs ] .~

DYLINS NIN 1w o1dio YoH ®)

Skripsi ini kupersembahkan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala untuk mendapat

Lo

ridho-Nya dan menzahirkan rasa cinta terhadap Nabi Muhammad salla’lLahu

I€

-\.
el

‘alayh wa sallam.

Seterusnya, kedua insan yang mulia yaitu ayahku Syed Zaiful Hamzah Bin Syed
Zaiful Hamzah Dan Sawana Binti Sofian Mohammad Sofian yang telah mendidik
diriku sejak kecil hingga sekarang serta memberiku kasih sayang yang

mencukupi.

Yang aku sayang, saudara-saudaraku yaitu Sharifah Nur Amira Binti Syed Zaiful
Hamzah dan Sharifah Nur Afifah Binti Syed Zaiful Hamzah yang sentiasa

memberiku sokongan dan semangat untuk mengerjakan skripsi ini.

v ang aku hormati, Bapak Alhusni, S.Ag., M.H.I yang merupakan pembimbing

Q

satu dan Bapak Edi Kurniawan, S.Sy., M.Fil.I yang merupakan pembimbing dua
2yang telah banyak memberi ilmu, bimbingan dan tunjuk ajar dalam menyiapkan

_% k . - ..

= skripsi ini

k_;_Akhir sekali, sahabat-sahabat seperjuangan yaitu Ahmad Fahmi Bin Azalee dan
% Muhammad Taufig Bin Mansor serta teman-temanku yang lain yang tidak

dapatku sebutkan namanya satu persatu . Mereka ini telah banyak memberiku

semangat untuk menghasilkan skripsi ini.
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa taala tuhan sekalian alam dan selawat

S NIN AIiw pidiD YoH @

Serta salam ke atas Nabi Muhammad salla’ILahu ‘alayh wa sallam, ahli keluarga

LS

Baginda salla’lLahu ‘alayh wa sallam dan para sahabat yang dimuliakan Allah

ol

ST;thanahu wa ta ala. Penulis berasa sangat bersyukur kepada Allah Subhanahu wa
@'ala yang telah memberikan inspirasi serta kekuatan dalam menyelesaikan skripsi

ini.

Skripsi ini berjudul “Analisis Magasid al-Syariah Imam Syatibi Terhadap
Fatwa MUI No 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Dalam Situasi
Terjadi Wabah COVID-19”, hasil karya ilmiah yang disusun bagi memenuhi tugas
dan sebagai sebagian persyaratan guna memperoleh gelar Program Sarjana Strata
Satu (S1) dalam Jurusan Perbandingan Mazhab pada Fakultas Syariah Universitas

Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Indonesia.

Sepanjang perjalanan dalam menyediakan skripsi ini, penulis telah
’@qenghadapi pelabagai rintangan dan kesulitan serta pengalaman yang dapat
femberi manfaat. Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud

ngan baik tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak.

Selain itu, penulis tidak lupa kepada berbagai pihak yang telah banyak

FUN DILUEHS

r:nembantu dalam menjayakan usaha penyususanan skripsi ini. Oleh sebab itu,
@nulls ingin menyampaikan ucapan terima kasih banyak dan yang dengan tulus

glarl lubuk hati yang paling dalam kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Su’aidi, MA., Ph.D selaku Rektor UIN STS Jambi,
Indonesia. Ibu Dr.Rofiqoh Ferawati, S.E., M.EI selaku Wakil Rektor 1.
Bapak Dr. As’ad, M.Pd selaku Wakil Rektor 2 dan Bapak Dr. Bahrul Ulum,
MA selaku wakil Rektor 3.

2. Bapak Dr. Sayuti Una, S.Ag, M.H Dekan Fakultas Syariah UIN STS Jambi,
Indonesia. Bapak Agus Salim, M.A, M.L.R, Ph.D selaku Wakil Dekan
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Fakultas Syariah UIN STS Jambi, Indonesia |. Bapak Dr. Ruslan Abdul
Gani, S.H, M.H selaku Wakil Dekan Fakultas Syariah UIN STS Jambi,
Indonesia 1. Bapak Dr. H. Ishag. S.H, M.Hum selaku Wakil Dekan Fakultas
Syariah UIN STS Jambi, Indonesia Il1.

Bapak AlHusni, S.Ag.,M.HI, selaku Ketua Jurusan Perbandingan Mazhab
dan Bapak Tasnim Rahman Fitra S.Sy., M.H Sekretaris Jurusan
Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi.

Bapak Alhusni, S.Ag., M.H.l selaku Pembimbing | dan Bapak Edi
Kurniawan, S.Sy., M.Fil.l selaku Pembimbing Il yang telah banyak
memberi bimbingan dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak dan ibu dosen, asisten dosen dan seluruh karyawan dan karyawati
Fakultas Syariah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Semua pihak yang terlibat dalam penyusunan skripsi yang bersangkutan.
Selain itu, disadari juga bahwa skripsi ini masih belum sempuran dan
terdapat padanya kekurangan. Maka, diharapkan kepada semua pihak untuk
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nasihat dan kritik demi kebaikan skripsi ini. Penulis mendoakan agar semua
pihak yang terlibat diberikan ganjaran dan dicatatkan sebagai amal jariah di

sisi Allah Subhanahu wa ta’ala. Aamiin.

Jambi, September 2021

Penulis

Swihwib—

Sved Arif Asyraf Bin Syed Zaiful Hamzah

NIM.103190118
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

rpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

ndidikan dan Kebudayaan Republik
0534b/U/1987

O

A. Konsonan Tunggal

IQUUD[ UIPPNIDS DYDYL UDYLNS JO AJISISAIUN DIWD(S| 8101

Indonesia Nomor:

158/1987 dan

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
8 Ba“ B Be
o Ta" T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J le
z H§" h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha" Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra“ f Er
J Zai Zz Zet
o Sin S Es
h Syin Sy es dan ye
ue Sad S es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d de ( dengan titik di bawah)
XVi
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( ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salah, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bcaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

RENIG

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta” marbdatah hidup

dammabh ditulis t atau h

atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

ohd)l 3udl) Ditulis Zakah al-fitri
Vokal pendek
Ditulis A
Ditulis I
Ditulis u
Vokal panjang
1. Fathah + alif ditulis A
Y ditulis Jahiliyah
2. Fathah + ya“ mati ditulis A
u-u-i ditulis Tansa
3. Fathah +ya“ mati ditulis I
OX ditulis Karim
4. | Dammah + wawu mati ditulis U
oM ditulis Furiid
Xviii




NIOONAYES YHYHL NYHLES
faf

_:!;%UF B

1 PENDAHULUAN
grogl 3
oOwowoD =~
dffadn
aLlLgo =
=] : )
A. Latar Belakang I\/I:Sasalgtﬁ = v
35588 S
8 7% e C
Belakangan ini, klt%d'hg ﬁakg d%éngan suatu polemik yang begitu kritikal
C =0 2 —
yaitu virus corona yang I%ir‘;g Eé{n“; entlar pada masyarakat di segenap empat
[1¢]

penjuru dunia. Menurut segymr‘hj@lan ilmiah yang telah disokong World Health
Organization (WHO), dapat etlgmmulkan bahwa Coronavirus disease (COVID-19)
merupakan penyakit menufal.E ){artg baru saja ditemukan. Kebanyakan orang yang
dijangkiti coronavirus akar’rlmeplgalaml masalah pernapasan sedang dan akan pulih
tanpa mendapatkan pera\&atan ' gang khusus. Namun, ianya lebih parah bagi
golongan warga emas dat;n*J m@eka yang mempunya latar belakang dan sejarah
penyakit kronik seperti kaﬁkﬁ darj diabetes.?

IS
J
odu

Para ulama dan mu_;l‘t d@rfp da pelbagai negara turut memberi pandangan
0 3

serta fatwa ekoran darlpadﬁ tsu*cqronavnus yang berbangkit ini. Perkara ini dapat

J
"I
ua

dirujuk pada Fatawa al- U{ama L;Iawl qus Kuruna. Berdasarkan taklimat yang
disampaikan Kementerlaﬁr Kesihatan _‘rﬁ\/lalaysm dan perbincangan ahli-ahli
Mesyuarat Jawatankuasa Muzakgrah Khas yang telah bersidang pada 15 Maret
2020 di Hotel Pulse Grande r-Pugrajaya"lMalaysm Menteri Di Jabatan Perdana
Menteri (Hal Ehwal Agagna)rMalaysm%telah mengeluarkan kenyataan media
mengenai penangguhan semué? aktlvm ;keagamaan di masjid dan surau serta
panduan pengerusan Jenaiah Fneflalm alftlvm tayamum di atas permukaan beg

jenazah atau beg plastik gifangpmembaluxj jenazah tersebut.® Pihak Haiah Kibar

a f—
3 *‘_ _::

2 World Health Oragéhization %Coronavirus," https://www.who.int/health-
topics/coronavirus#tab=tab_1. =3 —

3 Jabatan Kemajuan Islam Malaysna r;qp [lwww.islam.gov.my/media-jakim/kenyataan-
media/2373-kenyataan- medla-menten-dl-Jabatan -perdana-menteri-hal-ehwal-agama-berkaitan-

penangguhan-semua-aktiviti- keagamaan -di-masjidrdan-surau-serta-panduan-pengurusan-jenazah-

mangsa-covid-19. = Lo
= =
= ol
i 5
g
=] =
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m yataan rasminya pada 15 Maret 2020 telah

':-Hﬂ?_n NYHOWE
>

Ulama’ Azhar Al-Syarif dai
mengingatkan 3 perkara penﬁrf\ . tam% wajib melaungkan azan di setiap masjid

pada situasi dihentikan soIat’Jumaat dan Solat berjemaah, dan harus bagi muazzin

a — I
untuk menyebut pada setiap azan= ~ ii
g o 'n 0 f.l P
88835
aLlLgo 2 3
5 S532 < 5 (3 sl
33335 © P g ke
22 _"L:; = =
Maksudnya: “Solatlah dlrufnah:k?_ﬂ an.” (Sahih Muslim, hadith 208)
0 3
53588 :‘;

Kedua, masyarakéf Ld;séﬁankan,juntuk terus melakukan solat secara

berjemaah dirumah kerana?solaﬁ EZer;emaah tidak semestinya dilakukan di masjid.
[

Wajib syar’i keatas setlali waxgéﬁegara untuk mematuhi arahan, panduan dan

ketetapan yang dlkeluarl%aﬂ ‘0|=eh Kementerian Kesehatan untuk mencegah
penularan dan menghapuslqari\/}}us ini. Selain itu, pihak Bayan Haiah Kibar Ulama’
Saudiyyah telah mengelué’rkarf fjatwa untuk mencegah penyebaran COVID-19.
Fatwa tersebut menegaskai Jﬁa;\w:a bagi yang khawatir akan kondisi dirinya bisa
membahayakan dan menya‘klﬁ @r&ng lain maka diperbolehkan tidak melaksanakan
salat Jumaat dan berjamaah‘l Eeﬁdérlta COVID-19 boleh meninggalkan salat Jumat
dan berjamaah di masjid depgap menggantlnya dengan salat Zuhur empat rakaat di
rumahnya atau di tempat pasremctmsolaﬂmPada 21 Maret Kementerian Wagaf dan
Hal Ehwal Islam Kuwait tei'ah meﬁgeluar;rkan keputusan untuk menangguhkan solat

Jumaat serta solat berjem&ah de n;lasud 7ﬂSeIaln itu, diharuskan untuk menambah

o
u

o)
seruan: g o § ;%.
o 83 0O
{_a T_ F'l-T "'P 8 A w
B 55 = N g ke
5 55 2
— o '“‘"
Maksudnya: “Solatlah di kédiamah kallarf” (Sahih Muslim, hadith 23)
= oo
-
-— '.T- o .':

4 Mas’ud Sabri, FatawajAI Ulama Hawl Eurus Kuruna (Cairo: Dar al-Bashir li al-Thagafah
wa al-Ulum, 2020), him. 13-16.~ 2

5 Muslim, Sahih Muslim (Beirt: Dar al- K_t|ub al-"llmiyya, 1991), him. 538.

6 Sabri, Fatawa Al-Ulama Hawl Firus Kdruna, him. 16-19.

7 Kementerian Wagaf d Hal Ehwal Islam Kuwait,
http://site.islam.gov.kw/Pages/ar/NewsDetails.aspx?newsld=3023.

8 Muslim, Sahih Muslim, him=484.
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Pada 2 Maret 2020,;k *

meningkat dari masa ke masa Oleh hal yé‘ng demikian, pada 16 Maret 2020 Majlis
Ulama Indonesia (MUI) teEH’me@erluarla?n Fatwa Nomor 14 Tahun 2020 Tentang
Penyelenggaraan Ibadah Délgm‘-Sitgam Terjadl Wabah COVID-19.1° Inti daripada
fatwa tersebut adalah setlap;(ﬁaﬁgj/\ajlb menjaga kesehatan agar terhindar daripada
COVID-19. Kedua, Wajlb*imengﬁ%o{aa djrl bagi mereka yang terinfeksi dengan

=] ‘l__

COVID-19 supaya tidak ﬂ]énjadj penu!qran terhadap masyarakat. Haram bagi

1

¥

mereka yang terpapar CO‘;/ID?;LQ; lim ukjnelakukan sebarang bentuk ibadah atau
melibatkan diri dengan peﬁkumpulr;m di maspd dan Solat Jumaat diganti dengan
Solat Zuhur. Dlperbolehkarr L[htuk meninggalkan Solat Jumaat dan digantikan
dengan Solat Zuhur bagi mefeka, yang berada di suatu kawasan yang berpotensi
penularannya tinggi atauj saﬁgat tinggi berdasarkan ketetapan pihak yang
berwenang. Pengurusan jeﬁazab,yang terpapar COVID-19 mestilah sesuai dengan
protokol medis dan dllakukan Qleh pihak yang berwenang berdasarkan ketentuan
syarak. Seterusnya, haram @éﬁﬁeﬁarkan informasi hoax terkait COVID-19. Selain
itu, wajib bagi pemerintah &nfulé-n;elakukan pembatasan terhadap keluar dan masuk
Indonesia kecuali jika mem;pbm}a? kebutuhan yang mendesak. Akhir sekali, Wajib
bagi umat Islam bagi mend’ﬁkﬂrig Serta m%qtaatl pemerintah dalam usaha mencegah

penyebaran COVID-19.

ra t
O
+

D

jusq L

:.:::1-U'|.-|
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Para ulama’ telahﬁme@lbyhas nreyngenau magasid al-syariah. Imam al-
Syatibi menjelaskan bahawa k@kikat mag%amd al-syariah adalah kemaslahatan.!
Yakni, tujuan Allah Subhaﬁahuﬂ/\a ta ala“mencipta syariat adalah untuk memenunhi
tujuan dan ketentuan yang- seStJaFdenganrkehendak Nya atau magasid-Nya Allah

Subhanahu wa taala. Hal3ni g_dgllah un,guk memberikan maslahah atau kebaikan
se 9

% CNN Indonesia, ' Lcmjakafﬁ Kasus Cm:ona Ri: Dari Dua Positif Hingga 893 Kasus,"
https://www.cnnindonesia. com/npsmeal/20200322095133 -20-487390/lonjakan-kasus-corona-ri-
dari-dua-positif-hingga-893-kasus. =

10 Majelis Ulama Indonesia, "Fatwa NomQ_| r.14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaran Ibadah
Dalam Situasi Terjadi Wabah Covid=19," httpS;{/mm or.id/berita/27674/fatwa-penyelenggaraan-
ibadah-dalam-situasi-terjadi-wabah-cgvid-19/. =

11 Al-Syatibi, Al- MuwafaqatrFl Usul AlsSyariah, vol. Jilid 2 (Saudi: Dar ibn Affan li al-

Nasyr wa al-Tawzi’, 1997), him. 9. = 4
= =
= ol
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g
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serta menghindari manusia’ Gar af_iLadah atau kemungkaran. Oleh hal yang
demikian, segala apa yang dl§¥ n ol%h Allah Subhanahu wa ta'ala merupakan
bahagian daripada maqasiduaallsyegi’lah. Méka, hukum-hakam dan fatwa mengenai
COVID-19 tidak terlepas é’a?'pad;a fberbaéasan magasid al-syariah. Maka, Fatwa
MUI No 14 Tahun 2020 Jtigg sec—él’@ Iangsung terkait dengan magasid al-syariah.
Fatwa tersebut menyentuhjoadﬁ %;Ek ta{.a cara ibadah kaum muslimin, kesihatan
dan keselamatan masyarakqt -ekotﬁo%l negara yang mana kesemua aspek ini sesuai

dengan ketetapan maqa3|d4}1i: sya Héﬁ

[
O

52588 3
c388 3
Ruang publik yang "akﬁr[c&b?gh askan penulis dalam kajian ini adalah tempat
Dopgn2
yang pada umumnya me'fijagi_l;: qnh uan umat Islam bagi menjalankan aktiviti
o @

keagamaan masjid, pondokjpégém en, ruang serbaguna dan sejenisnya. Perkara ini
sangat penting untuk dlbahgékeréha perkumpulan umat Islam di ruang publik bisa
menjadi sebab penularan é@VJ[Z 19. Sebagai contoh, umat Islam berkumpul di

masjid untuk menunaikan SoiaﬁJ}'jmaat dan pengajian ilmu.

Berdasarkan latar -{fj)%a&ang masalah yang demikian, terdapat beberapa
perkara yang membuat pc_'érfﬂl'ﬁ:s'ftjtertarik untuk mengkaji Analisis Magasid al-
Syariah Imam Syatibi t%rﬁagag Fatwa MUI No 14 Tahun 2020 Tentang
Penyelenggaraan Ibadah D’_éﬂzmtﬁ S;:tuasi ngjadi Wabah COVID-19. Pertama, untuk
mendapat ridho Allah Subfhﬁnghgi wa ta;\'ala Kedua, penulis ingin berbakti dan
menyumbang pada masyar;akat. Akhlr se’{(all penulis ingin mendapat kefahaman
yang mendalam mengenal_perkaré ini yaT}g mana iya merupakan bagian daripada

urusan agama Allah Subhanahwwa ta’ ala

noa

Lol

B. Rumusan Masala

oying 4 Wzl odu
uad ‘uouodo) uounsnd
ug JO Allsisaun?
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Rumusan masalah qjalatm skrlpsblnl adalah analisis maqgasid al-syariah
Imam al-Syatibi terhadap FatWa MUI No 14 Tahun 2020 yang membahaskan

mengenai penyelenggaraan |badah mahdh%\h dan ruang publik dalam situasi terjadi

—
wabah COVID-19. g )
= <
= O
S —
- o
= O
2 =
a
g =
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Berdasarkan pembaﬂas lah di atas penulis dapat merumuskan
masalah dalam bentuk perta@g_a agaﬁ—;berikut:
= ﬂ.

1. Bagaimana maqa5|dfal syarfah me;nurut Imam al-Syatibi?

:l'r'n:lf_:l =~

2. Bagaimana muncufl@yas iF’@twa ’MUI No 14 Tahun 2020 Tentang
Penyelenggaraan Ib@éﬂhﬁ Qagm Sﬁua5| Terjadi Wabah COVID-19?

_'j_:_"ur 1

3. Bagaimana anahms-ma&aa&al syarlah Imam Syatibi terhadap fatwa MUI
No 14 tahun 2020 gemtang Penyé[énggaraan Ibadah Dalam Situasi Terjadi

ca 2

Wabah COVID- 19’&5 ~a @ j

g 2 Doz
25898
00 =0
C. Batasan Masalah ‘j @2a
L : o -_1
8=z 5
832§

Demi memudahka nfpg Qaﬁasan serta tidak menyalahi sistematika penulisan
karya ilmiah sehingga men;?tgi Eh asil yang diharapkan, maka penulis membatasi
masalah yang akan dibaha hgd_ﬁfénﬁ) skripsi ini sehingga tidak terkeluar topik yiaitu
Analisis Magasid al-Syari %ﬁlrﬁ_,_‘a& Syatibi terhadap Fatwa MUI No 14 tahun 2020

s @
Tentang Penyelenggaraan @@d%h Dalam Sltua3| Terjadi Wabah COVID-19.
D. Tujuan Penelitian3 2 g =
g 53 3
=3 c
1. Untuk mengkaji ap;«; daQ bﬁgalmaﬂa magasid al-syariah menurut Imam al-
Syatibi? 5 S5 %
S H ; =
2. Untuk mengetahui Ha gaqrﬁana munculnya Fatwa MUI No 14 Tahun 2020
Tentang Penyelen gé Ibadahfbalam Situasi Terjadi Wabah COVID-
‘_'j

19?

DD NPONS UDNDiu nopo s J:::'Su’ua‘ﬂ
LD UIppnios DuUDu ] usuy)
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Ingin mengkaji bagag alisis magasid al-syariah Imam al-Syatibi

15 r'"@)

terhadap Fatwa MU N il
Dalam Situasi Terjacﬁ Wabah COVID-19?

huﬁ 2020 Tentang Penyelenggaraan Ibadah

ooceoo E‘T =]
owwan f
E. Kegunaan Penelitiaf £ & =
28825 v
23358 =
88858 3
Selain itu, pembahasah inigbert tujuan memudahkan masyarakat awam untuk
~Z = oo
memahami Fatwa MUI Nq?—lé iaié‘u,jn 2026) terutama bagi yang tinggal di kawasan
D~735
yang penularannya tinggi «'i au:lpategn i penularannya tinggi. Melalui pembahasan
o I"T- ﬂ s
ini, manfaat yang akan dlter fE1a3 R masyarakat adalah:
20
az2§¢
1. Sebagai sumbanga r‘ﬁ!_éﬁaﬂap pengembangan khazanah ilmu pengetahuan
=
dan penjelasan tentajng § enyelenggaran ibadah dalam situasi terjadi wabah
d 2 =24
COVID-19. ST83
2. Sebagai bahan bat;:agn:ﬁ gan rujukan bagi mahasiswa, penelitian dan
masyarakat seluru ignfgh]é alui pembuatan dan penyusunan karya ilmiah
samo
secara baik. o2 3
83598
B5ZA
3. Sebagai syarat untllk_m,{anfy Iesalkan program, studi Strata Satu (S1) pada
jurusan Perbandmgan ;M% hab Epan Hukum, Universitas Islam Negeri
Sulthan Thaha Salf{jdd E Jambi, Hdonesia.
2 53 3
R O
g =3 c
F. Definisi Operasional < g 2,
s g %
a. Magasid aI-Syarlahf cg o
a o8 e
e D = -
Pada bahasa, syari aiw ad@;lah jalan _yrus yang menuju sumber air dan tempat
di mana orang ramai minum argr yarla“ﬁ juga merupakan jalan hidup bagi kaum

2017), him.1.

12 Wati Rahmi Ria & Muhamad Zulfi "llmu Hukum Islam," (GUNUNG PESAGI,
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T
ungi hukum-hukum Allah Subhanahu wa

usi%-untuk mencapai kejayaan di dunia dan

muslim, yang mana syarlari
ta'ala yang telah dltetapkanam
akhirat. 13

'\III:II:I

s .—I
oooghk

Menurut Al- Imam’j A;sgsgaﬁbl menyatakan bahwa magasid al-syariah

[ ILU D¢

bermaksud tanggungjawah FéyaFi'ab kesgmuanya bertujuan untuk memelihara
matlamat-matlamatnya ke:alas—_.rp;muma Besungguhnya maksud syarak terhadap
sesuatu pensyariatan adalah—meﬁcapal kerﬁaslahatan di dunia dan di akhirat.** Imam
As-Syatibi telah membahggrkqn rﬁaqasfrfj al-syariah kepada tiga bagian yaitu
dharuriyyah, hajiyyah dan 1ahsmryyah 150

og3Ta
9 ~895

Pertama, maslahah:af-[zhamrlyyah merupakan kemaslahatan yang sangat

.J

c

penting bagi memelihara rﬁaﬁusla agar terhindar daripada kerusakan dan bahaya.
Maslahah al- Dharurlyyah adalammelmdungl atau menjaga jiwa, menjaga agama,
menjaga keturunan, meniaga harta menjaga akal daripada kerusakan atau

DA

._—*r:'-i.

::_[::

kebinasaan.

AU
leuad
=Ll S|y

Kedua, maslahah ja Jyyah adalah segala perkara yang diperlukan

12}

P3<|||

manusia untuk hidup sejah terhindar daripada kesulitan.

%—q’uamd:

UDUR | uBuaw DJ |
@,
o

Ketiga, maslahah @l |yyah merupakan hal yang melengkapi serta

1
O
1

D
Selain itu, terdapai-Juga d:.-)erbagai:—ulama lain yang telah mendefinisikan

LD NS
5?1 u

menyempurnakan kehldup

s

D 4N IUB] UESIOP |

magasid al-syariah. Antamny@ ~_.Sye|kh—_%Dr Yusuf al-Alim menjelaskan bahwa
magasid al-syariah merupakanme'ﬁalkan yang Kembali kepada hamba di dunia dan

akhirat sama ada dengaﬂ Q"ara meni;}atangkan kebaikan atau menjauhkan

.; ] u"'l

kemudaratan.'® % g¢ =
o 25 =

= O s 'S

> 59 =1

8 g8 [y

| L = -

8 2 =

“: = _-:I

13 Asmawi, "Studi Hukum Islam Dari Te§tualls Rasionalis Sampai Rekonsiliatif," (Teras,
2012), him. 108.

14 Al-Syatibi, Al- MuwafaqataFl Usul Al- %arlah Jilid 2, him. 9.

15 Ibid., him. 17.

16 Yusuf Hamid al-‘Alim, rAI Maqas@ Al-‘Ammah Li Al-Syaria’ah Al- Islamiyyah

(Kaherah: Dar al-Hadith). ;_,.. ¢
S =
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Seterusnya, Dr Hussét ziz pula berpandangan bahwa magasid al-

syarlah adalah tujuan yang & i(e a h%(um disyariatkan bagi mencapai tujuan
tu.l” la merupakan kebalkan kebaikan gllang akan kembali kepada para hamba

B — I
untuk membahagiakan me?é%a‘idpcﬁénia d%an akhirat sama ada objektif itu dicapai

melalui penghasilan manfaét*atauia@holakan kemudharatan.8
= yd

’J!

3 = :
Syeikh Dr. Wahba _lﬁal L{fwasll mendef|n|5|kan magasid al-syariah sebagai

nilai-nilai sasaran yang tersi ifat ﬂélém se@enap atau bagian besar daripada hukum

o~ %

\_I

hakamnya yang mana nlla_g EILJI Jagau s%aran itu dipandang sebagai tujuan dan

rahsia syariah yang telah dﬂéiapkan_olehAllah Subhanahu wa ta‘ala.!®

Bunpu

b. Fatwa

|'L'I|-L'lE nolouop

D1

Fatwa merupakan ka{a ;_iaﬂg berasal daripada bahasa Arab yaitu fata yang
bermaksud pemuda yang £erg:as+ sihat dan gagah.?° Relevensinya dengan fatwa
adalah ketika seorang mufu; m‘e@ggluarkan fatwa terhadap perkara yang tidak jelas,

maka fatwa tersebut menjadllfaﬁ sesuatu hukum itu lebih kuat dan kukuh.

-'::T‘ o

Menurut Kamus Bésasr %dhasa Indonesia fatwa merupakan jawaban berupa

O = r
keputusan atau pendapat yéhg diberlkan oleh mufti atau ahli tentang suatu masalah
dan pelajaran yang baik setta nasﬁqat yang diberikan.?

’:I

Selain itu, fatwa a@l tu Javvgpan hukum yang dikemukakan sebagai

respons terhadap persoalan ya Jukan%erta hasil tindak balas terhadap apa yang

berlaku dalam kehidupan mas at.?2

1odD) uD ._mﬁ’l"@f] ? I-J.I|
LIS hlun%]u&u '-H!—"—'

AlISIaAILN

»P"F. P L)

17 Hussein Abdul Aziz AI—’EJSEI Al- Arrﬁ‘]ah Wa Al-Qawaid Al-Jamiah Lil Fatawa Al-
Syariah (Riyadh: Dar al-Tauhiddi al- Nas:yr 200590

18 |bid. & ':-

19 Wahbah Al-Zuhaili, E}sul Al-Figh Al- lslaml (Dar Fikr, 1996), him. 2.

2 Ahmad Bin Hamdan, Siféh Al-Mufti gla Al-Mustafti, 1 ed. (Selangor: GRUP BUKU
KARANGKRAF SDN. BHD, 2018),#lm. xxviii._

2L Tim Penyusun Kamus Pasat Pembln,aian dan Pengembangan Bahasa, "Kamus Besar
Bahasa Indonesia,” him. 214.

2 SOLAHUDDIN ABDULE HAMID, ;&AMARUDIN AHMAD, & MOHD AKRAM
DATO, "Kedinamikan Penyampaian’ Fatwa Negeri-Negeri Di Malaysia: Penilaian Adaptasi

lel[=:]}
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Fatwa juga bisa dlar ateri hukum yang merupakan jawaban

23
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kepada pertanyaan orang ya

c. COVID-19

1|nn@
&
S NIN I 03D SPH ®
- %3

World Health Or . (W EfO) berpandangan bahwa Coronavirus
disease (COVID-19) m

coronavirus yang baru s

Z

a

| .Qbf]i_“lf:dﬂd ‘o
|E3u.u Buouong |

G J’@J!“q oy 3oy

adi§@ew Buoiopg Z
o) EdynBusy -q

nya:klt menular yang berpunca daripada

x
By

H .'.:

:&Alu
IS
20
Bos
mz J|

15 -11al
R JI"E’-

a;_' kan Cgian kebanyakan orang yang dijangkiti

x

coronavirus akan mengala‘flm%r h pernapasan sedang dan akan pulih tanpa

=+

mendapatkan rawatan yang

‘Bu

010
il

COVID-19 adalah menyakit menular dan

2

Coronavirus dleasé

’J ﬁfidg_dﬁagﬂ -J

bergejala yang menyerang ernafasan serta boleh menyebabkan kematian.?®

oy

(Do BuD A BoB I uac 1%1

[ ouyns min ol
-EI:'J ‘uoiyausd ‘uo

1
— -
=a
-
G
&
-

:
0
a
:l

3 Yrunjes

o
L

G. Tinajauan Pustaka

ILII SIpng D

Tinjauan pustaka adalﬁlfr uIaian hasil-hasil penelitian terdahulu (penelitian-

go

penelitian lain) yang terkat dénéan penelltlan ini pada aspek fokus/tema yang

":'::

diteliti. Dalam kajian pustaka inlg§ penellii( akan memaparkan beberapa penelitian
bagi mendapatkan gambanhn ;hengenal ﬁaqasm al-syariah menurut perspektif

Imam al-Syatibi yang akaerlgunakan um‘ﬁJk menganalisis adalah sebagai berikut:

J

f:, ,:_ ,ﬁ-';
Pertama, “Covid-l%t Tifj jauan Maﬂasm Al-Shariah Terhadap Penangguhan
Pelaksanaan Ibadah Shalab Di rjl'e%mpat Igadah (Hifdz al-Nafs Lebih Utama Dari
S 85 .

u

Berdasarkan A€ (Ekirkpatrick Mbdel—of Evaluatlarra€ Dynamism of Delivering the States Fatwa in
Malaysia: Adaptation Assessment from A€ (Ekn:lq)atrlck Model of Evaluationa€," Jurnal MANU
(2018). = =

23 Irma Suryani, ' Metode Faﬁzva Majelis glama Indonesia," JURIS (Jurnal llmiah Syariah)
9, no. 2 (2018).

2 World Health Oraganlzatloﬁ Corona rus".

% Zainal Abidin, Adeng HuHaya & Dinda Anjani, "Efektivitas Pembelajaran Jarak Jauh
Pada Masa Pandemi Covid-19," Research and Deyelopment Journal of Education 1, no. 1 (2020):
him. 2.

S DAL NS wonoiul
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Hifdz al-Din?)” yang rnerilp 1
Qotadah.?®

yang ditulis oleh Hudzaifah Ahmad

(AT P

1AID HoH

'\III:II:II'IJI":'E

Kedua, penulis juga rperu}uk kepada jurnal Sudirman dan Muhammad
Rusdi Rasyid yang be‘{fﬁ;’d?llﬂ’ “Resolu51 Magasid  Al-SyariahTerhadap

=

Penanggulangan Virus Covid-192. 27_ Z

3 28 a [% &
= 2 _
Ketiga, Jurnal ’bg mdub  “Teologi Kemaslahatan ~ Social-Phsycal
=09 O
Distancingdalam Penanggﬂahgari? Covid-19” oleh Abd Hannan dan Wafi
acg =
Muhaimin.? =c2g3 3
a=x8c &
g8@mg 3

lit

P&
G J';"{‘

Keempat, Ketujuhy légfg eratur yang dikarang oleh Ma’ud Sabri yang

berjudul “Fatawa al- Ulan;ia "Hawl F1rus Kuruna” yang membahaskan mengenai

fatwa-fatwa para ulama te@gdap-_lnasalah figih bersangkutan wabah COVID-19.%°

.Il =

JL

Kelima, Keenam, _Jgrr;aFyang disediakan oleh Achmad Saeful yang
berjudul “Menelaah Kemb&h 1Fa‘[wa Muitentang Penyelenggaran Ibadah dalam
Situasi Terjadi Wabah Cb‘E’IJD-‘-w” menjelaskan mengenai fatwa MUI tentang
penyelenggaraan ibadah da_lmﬂuaﬂ terjadi wabah COVID-19.%°

Keenam, Jurnal MDE & oriquddin yang berjudul “Teori Maqasid Syariah

"':ln-;-::".:'

Perspektif Al-Syatibi”. %ml;t ‘1

mengkml mengenai teori magasid al-syariah

menurut perspektif Imam &I Sya&bl 31

,.1-_.31

fr'
Ketujuh, skripsi kaIya H@sbulla}f‘?m Mat Daud , dengan judulnya “Teori
Magasid Syariah Al- Syarlah I%agan Ant’é‘ra Pemikiran Al-Syatibi Dan ‘Izz Al-Din

gle =)

Uiz oduo
hl._::1.

| J'::J’l';’l‘

519N

% Hudzaifah Achmaét Qotada Covnd 19: Tinjauan Magasid Al-Shariah Terhadap
Penangguhan Pelaksanaan Ibadéh Shralai-Dl Tempat Ibadah (Hifdz Al-Nafs Lebih Utama Dari Hifdz
Al-Din?)," SALAM: Jurnal SosLaI dan Budaya Sﬁr-l 7,no.7 (2020)

27 Sudirman Sudirmani& Muhammad Rusdi Rasyid, "Resolusi Magasid Syariah Terhadap
Penanggulangan Virus Covid-19," TRSAMUH Jl;:mal Studi Islam 12, no. 2 (2020).

28 Abd Hannan, Teolo@ KeemaslahatanSoual Phsycal Distancing Dalam Penanggulangan
Covid-19," KURIOSITAS: Media Kamunikasi Soglal dan Keagamaan 13, no. 1 (2020).

2 Sabri, Fatawa Al-Ulama Hawl Firus Kyruna.

30 Achmad Saeful, "Menelaak Kembali Fatwa Mui Tentang Penyelenggaraan Ibadah Dalam
Situasi Terjadi Wabah Covid-19," Syar ie 3, no. 2;(2020).

31 Moh Toriquddin, "Teori Maqashld Syar ’ah Perspektif Al-Syatibi,” Journal de Jure 6,
no. 1 (2014).
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T
Ibn ‘Abd Al-Salam” menjelils afdingan antara Imam al-Syatibi dan Imam
“Izz al-Din Ibn ‘Abd al- Salgn bid%ng maqasid al-syariah.
Kelapan, jurnal yang dit eilpl olehg Husain yang berjudul “Teori Maqasid
gT e Yx
Syariah”. Pada jurnal ini fe mg Dmenampllkan kajian terhadap teori magasid
syariah menurut perspekt i{j; Iﬁ_*n@n@ ya];ﬁol 33
Kesimpulannya ke§ : u ftrﬁjauaﬂ. pustaka yang digunakan penulis hanya
membicarakan mengenai Eni sgd'::al syarlah sesuai dengan perspektif Imam al-
- [ F L__
Syatibi. Namun bahan Q:ér}%d’ L;jrain dlij*;unakan adalah sebagai rujukan bagi
mengumpul semua data sﬂfbg‘yi a_:nﬁ isis penulis terhadap skripsi ini dapat dicapai.
[ia] ~ [ Q
Adapun skripsi yang tida I{ i § takan di atas adalah sebagai tambahan fakta judul
o388
skripsi. g3 Yy
98%5S
€<35
5283
H. Metodologi Penelfnang =
Metode kajian n@rﬁﬁakﬁn suatu kajian mempelajari peraturan suatu
=" ,: - O
metode, oleh itu dalam pefpyfysju an skripsi ini penulis menggunakan metode
355
sebagai berikut: @83
= 23 W
§ 32 =
1. Jenis Penelitian 2 52 =
Jenis peneﬁ-‘tl rEyg g dlgunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kualltatﬁ‘ d"lagn engumpulkan dan menganalisis data tidak

berdasarkan angk&a gka. P eneﬁtian yang dijalankan adalah penelitian

'C"

1

hukum yaitu peneﬁtl mhu um ribrmatlf yang merupakan penelitian yang
O

(|50

LU
HIY uDsnuad ¢
| LU NS |

% Hasbullah Mat Daud, *Teori Mag%sid Al-Syari'ah: Kajian Perbandingan Antara
Pemikiran Al-Syatibi Dan'izz Al- Dlh Ibn'abd A‘I“Salam/HasbuIIah Bin Mat Daud" (University of
Malaya, 2011).

33 Husain, "Teori Magasid S‘yarlah Sutesana 13, no. 1 (2019).
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3 I
mengkaji dokumen ( aan), yakni menggunakan berbagai data

sekunder seperti teo 3{1 darf—]ga pendapat para ahli.

1||:|nn.1'.|is ':-Hm mhms

e -_-:l:'.: oNg
1|,'1"gn,| "q

(ID

N Al DL

Pendekatan Pen

o Bunuong ¢

mdg_ﬁ.fj;-ad 'O
J|‘|I mﬂ’mlq oydiD 3yoH
S N

Pendekatany p yang digunakan adalah pendekatan penelitian

yang konseptual darD pandangan-pandangan, doktrin-doktrin

of8bu
._1533 16

1L 3By
oy

Hué_h_-.bu.l

Imu?;hukum Melalui pendekatan ini peneliti

' .-

yang berkembang
nd

akan menemuka

.-

.-\.I'..:H J&aﬁi%ﬁ
o 16t

)@ng melahirkan pengertian-pengertian hukum,
%a

konsep-konsep hu sas-asas, hukum yang ada relevensinya dengan

..é:'._-q
Hal
_r-..

B""

Isu yang yang dlhqd alnya melakukan analisis magasid al-syariah

Imam al-Syatibi tefjhadép} atwa MUI No 14 Tahun 2020.

= 7 D5
9=-2=
5823
$1579
. Sumber Data qi%%
5z = 2

Sumber da tgy__"’éhg;%i gunakan adalah berupa data Sekunder yaitu data

yang diperoleh de:pgaE t:]n lakukan studi kepustakaan yakni melakukan
1 2

serangkaian keglélaﬁ_i gmbaca mengutip, mencatat buku-buku atau
berbagai referensi gang’i@n sertafoerlta media massa yang berkaitan dengan
penelitian yaitu urrtuk_m%alakukan analisis magasid al-syariah Imam al-
Syatibi terhadap Fatwaﬂl\/l,Ul No ‘.’54 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan

Ibadah Dalam SltuaS| 'Fer._{adl Wa’Bah COVID-19.

3 50 5

- = z

3 55 ®

. Teknik Pengumpﬁla Data =
':- F"~ el

Teknik dokjum@ni'am atau: ¢ 'studi literatur digunakan dalam teknik
pengumpulan data:yalﬁl suatu céra untuk mengumpul data dengan cara
meneliti literatur- I|teraﬁJr pustaka yang telah dihasilkan oleh seseorang

seperti al-Muwafagat karya In‘_ram al-Syatibi ataupun dokumen yang

DD Npons uonoful no
Ior uippnjiog o
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k2 T
dihasilkan oleh suatd | eperti Fatwa MUI No 14 Tahun 2020 serta
tulisan-tulisan lain 95!3 ai d%gan penelitian ini.
g’ a
pd — I
osegl 32
v] polnc a0 =
4. Teknis Analisis Dé’@ 258 S
c o =
ol _I :} E L
1. Reduksi Dala 838 ?
88253 o
Anaj ;iisf d}ﬂ_ alam penelitian ini dilaksanakan dengan
[: =N
teknik mer‘ Iérﬁdgta yahg diperolehi dari peninggalan tertulis,

terutama d6j<u_ A b'%rkaltan magasid al-syariah menurut Imam al-
a

Syatibi dam F%t%é li?IUI No 14 Tahun 2020. Data-data yang telah
didapati dag] baf;gag bercetak seperti jurnal dan buku bertujuan untuk
3 i) {

,_
)

101

memudahkanE Eegeliti memilih data-data yang sesuai untuk
dianalisis. E)@a;data ini berhubungan dengan maqasid al-syariah

Imam al- Syaile untuk menganalisis Fatwa MUl No 14 Tahun

34 f? -3 ;
2020. 2583
2285
Z390
= o g
g9ea
2. Penyajian Dataz ©
i > 3 X
Data d a:;xg! ant telﬁh ditanskripkan ini, kemudian disajikan
dengan cal% di E?:Ja kan ﬁan dipetakan data-data yang serupa ke
dalam baglz{ bggfﬁ terteﬁtu yang telah diberikan tanda.®
g 23 c
g &8¢ =
a 3z =
5 88 o
3. Penarikan kgsimptlan =
£ 58 o
Lan@ka@sgl njutny;a adalah membuat kesimpulan sementara
[ o=
dari data- déta g_ ng terkgnpul sehingga dapat diambil langkah-
S
=) —
= -
]

34 Suryan, Metodologi Penélltlan Modet-Prakatis Kuantitatif Dan Kualitatif (Indonesia:

Universitas Pendidikan Indonesia, 2@07)

35 |hid.
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EaLY)

langkah awaIEu elé_ian lanjutan dan mengecek kembali data-
data asli yarg [ e'j?bleh % Selanjutnya peneliti menerapkan
serta mengap‘llka5|kan ko’ﬁsep magasid al-syariah Imam al-Syatibi
terhadap FétWa M.U-r Nofi4 Tahun 2020 yaitu dengan melakukan

{T'l'.l:l.'

kajian yanthendaﬂéfm melalm al-Muwafagat karya Imam al-Syatibi
dan Fatwa MU% |§0—14 Tﬁhun 2020 sehingga analisis magasid al-
syariah Ir?{am -raT §yat|bb terhadap Faftwa MUI No 14 dapat

"J

diperolehi. _5 ’; 1:': =
53588 3
~CoZd 2 -
?i'i-e ~2c @9
I. Sistemetika Pen lIgs 5 8 6
g =aad
2288
Untuk mendapatkan pemjﬁhafg]a}ﬂ secara runtut, pembahasan dalam penulisan
skripsi ini akan disistemti Sjgs[ sebagai berikut:
[+ P
d%54d
Penyusunan skrips Jgﬁ_ ltéria gi kepada lima bab yang mana setiap bab terdiri
dari sub-sub bab. Masi j@fog_ fpg bab membahas permasalahan-permasalahan
tertentu tetapi tetap saling teﬂ?( rapat antara satu sub dengan sub bab yang lainnya.

Penulis membuat susunan tematika penulisan sebagai berikut:

18

|U|_E|F E-q J:':':IU;JEI& e
.1,_.::1 Lg IU'_,.‘,I’ZJ L gJ |

Liad
ALlSL Lg_u_-

|8-4 | -_.|Q_

Bab pertama: Penc pada}bab ini berisi tentang beberapa sub bab

seperti latar belakang masal musan Masalah, batasan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, keraagk i, mel’qde penelitian, dan sistematika penulisan.

=3
Bab kedua: Bab mi akan;nemblcarakan tentang riwayat ringkas Imam al-
Syatibi. Seterusnya, penge-rtlartrri'aqamd ;] syariah di menurut Imam al-Syatibi dan

ulama lain. Selain itu, k@seg @aqasu:igal -syariah yang dibawa oleh Imam al-

Syatibi.

1840

aQ

Ing JO A

-EI"J ‘UoJ
1|50

Bab ketiga: Bab |n:1 akan memblgslrakan tentang COVID-19 secara umum

yang terdiri pengertian, asal usul penyebaran dan gejala.

=] —
= -
O
o —
(= O
3 1bid. - 7
= —h
= C
P O
= O
2 =
:ﬂ [
o O
o p—
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emuan dan diskusi berkaitan fatwa MUI,
put;gk dan ibadah Mahdhah. Akhir sekali,

7

'II

klasifikasi fatwa MUI pad%

analisis maqgasid al- syarlah*lmam al- Syatlbl terhadap Fatwa MUI No 14 Terhadap
2020. 9o o é i %

Bab kelima: Me F{%;ﬁf@ﬁg E_raianEpenutup yang terdiri dari kesimpulan
keseluruhan pembahasa rﬁ éiaTﬁj L’,jsazfan siér}an yang dianggap penting terhadap
penelitian ini supaya dapZat E‘n_érrt%récbah %awasan para pembaca berkaitan Ruang

04
L
o[

~IF
%

Publik Dan Ibadah Ma
terhadap Fatwa MUI No 1z

|ISE§ Magasid al-Syariah Imam al-Syatibi
2 020Terhadap COVID-19.

a

o

J'_.
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E_—- a
£9 T
1) AB II
TINJAUAN UMUM EE Q SID AL-SYARIAH IMAM AL-
pd — I
> . CESYATIBI
ogwwo 0 =~
8835 =
gg848 S
A. Riwayat Ringkas 1rfiamAL-Syatibi
288528 3
Nama lengkap bé ch Imam al Syatlbl adalah Ibrahim bin Musa bin
'\.P'l ba— .-J '

Muhammad al-Lakhimi al_@héfrnjaﬁ bu Ishaq 87 Imam al-Syatibi adalah seorang

Q ~F 9

penghafal al-Qur’an, muﬁah!idf maﬁ ir dalam ilmu usul al-figh, figh, tafsir, hadith

:J

J
u

dan Bahasa Arab.® Mazhab e,laz.-pg iamalkan oleh Imam al-Syatibi adalah Maliki.®

| =%

Beliau dilahirkan di Syatlb}\ daﬂ kemudlan membesar di Garnathah atau Granada.*
Tanggal lahir Imam al- Sya’ilpl yd‘ék diketahui. Namun, beliau telah wafat pada hari
Selasa tanggal 8 Syaabapfpaa&tahun 790H/1388M dan telah dimakamkan di
Granada.*! Oleh itu, bellau EIBJFEJKI dengan gelaran al-Syatibi.*? Pada waktu itu,
Granada merupakan pusar l'aényeberan ilmu sehingga orang ramai datang

- O

berbondong-bondong untqk me Runtut ilmu.** lbnu Khaldun dan lbnu Khatib

-

| "I
d

adalah antara ulama yang ﬂalah’m;anuntut ilmu di Granada.**

':'..-"'.I

51

L .l

Pada awalnya, Imam él §yat|b| mempelajarl dan menguasai ilmu Bahasa
Arab. Beliau telah mempe]aj “i tlmu nafiwu daripada Abu Abdullah Muhammad

a
5 73 3
3 = 2 —
z 32 o
s :8 S
37 Al-Tanbakti, Nailu ,B_E'I b"r_ha;g- Tathﬂd2| Al-Dibaj (Tripoli: Daar al-Katib, 2000), him.
48. 5 53
3 |bid. c g¢ ﬂ

39 Moh Toriquddin, ieorl—l\/éqashl d “Syari’ah Perspektif Al-Syatibi," De Jure: Jurnal
Hukum dan Syar'iah 6, no. 1 (2014)::him. 34. =

40 Imron Rosyadi, ' PeMlklr&m Alsy Syatrbm Tentang Maslahah Mursalah,” (2013): him. 79-
89. a

4 Torlquddm "Teori ﬂaqagﬁld Syari ahJPerspektlf Al-Syatibi," him. 34.

42 Rosyadi, "Pemikiran Asy=Syatibi Ter@ng Maslahah Mursalah," him. 79.

3 Nabila Zatadini & Syamsari Syamsurl 'Konsep Magashid Syariah Menurut Al-Syatibi
Dan Kontribusinya Dalam Kebuakaﬁ—FlskaI AI,-}ILFALAH Journal of Islamic Economics 3, no. 2
(2018): him. 113.

4 M Khalid Mas’ud, "Abu -fshaq Shatﬂm His Life and Works," Islamic Studies 14, no. 2
(1975): him. 147.
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£
al-Birri yang sangat terkenaﬂ &nahwu.*® Abu Abdullah Muhammad al-
Birri meninggal pada tahran /1%53 M.* Setelah itu, Imam al-Syatibi
mengambil ilmu nahwu darfpada Abu aIZQaS|m al-Syarif al-Sibti yang wafat pada

— I
tahun 760 H/1358 M.*’ g o o g ~ =,
d8dds C
Setelah menguasa"f [’_fn‘l_j ‘g@ asa Arab Imam al-Syatibi mempelajari ilmu
figh. Said bin Lub telah menga érlz an |Imu figh kepada Imam al-Syatibi.*® Selain

1)
| B
§n
qu

itu, beliau juga mempela}a& ﬁmu-ﬁqh :darlpada Abu Abdullah al-Magarri, Abu
Jaafar al-Syaqwari, Abu Aﬂﬁ)ha:al'(@ubahﬂAbU Abdullah al-Hufaz dan ramai lagi.*°

S =A %

Abu Abdullah al- Maqarrliélau banyak mempengaruhi aliran keilmuan Imam al-

J

0 QS ._E s
Syatibi.® Sx89¢
FRIELL
20323
Imam al-Syatibi jtigLa t’elgh mempelajari ilmu rasional daripada Abu Ali
Mansur al-Zawawi dan Abp u Iah al-Syarif al-Tilmisani.>

!.-!- m’J
y@nie

Beliau mempunya

,.| Lml|-_l‘~

K
Imam al-Syatibi yang ma Epe-:n aruh serta kemahsyurannya tersebar luas di

iL} n; rid yang ramai. Hal ini membuktikan ketokohan
e

segenap penjuru muka bun’jl = r?ilapat tiga anak murid Imam al-Syatibi yang dapat
dikenal pasti. Pertama, Abu Yahya bin Asim dan saudaranya Abu Bakar bin Asim.>2
Abu Bakar merupakan keﬁua ke@ada para hakim di Granada dan beliau terkenal
dengan karyanya yaitu Tuﬁ,fat il ‘i—lukkanﬂff’3 Ketiga, Abu Abdullah al-Bayani yang

merupakan seorang ulam&yang tgrkenalqi’4

g 32 =
g 90 i;
583 &
" = =
2%
4 Zatadini & Syamsumj—, Kotimse”p MaqasF_ud Syariah Menurut Al-Syatibi Dan Kontribusinya
Dalam Kebijakan Fiskal," him. 114 = <
% bid. 55 ’F

47 Mas’ud, "Abu IshaqShatE;erls L1fe-and Works," hlm. 147.

48 Zatadini & Syamsurt,. Kdﬂsep Maqasﬁ1d Syariah Menurut Al-Syatibi Dan Kontribusinya
Dalam Kebijakan Fiskal," him.%414.5 ©

% Al-Tanbakti, Nailu Al-Ibtihdj Bi Tatht:nﬂm Al-Dibaj, him. 49.

%0 Zatadini & Syamsurr,: Koﬁsep Maqash*d Syariah Menurut Al-Syatibi Dan Kontribusinya
Dalam Kebijakan Fiskal," him. :].14 3

51 Mawardi Djalaluddin, Pe,mlklran Ab_fji Ishag Al-Syatibi Dalam Kitab Al-Muwafagat,"”
Al Daulah: Jurnal Hukum Pidana dam Ketatanegaraan 4, no. 2 (2015): him. 289-300.

52 Zatadini & Syamsurl Koasep Maqasl;ﬂld Syariah Menurut Al-Syatibi Dan Kontribusinya
Dalam Kebijakan Fiskal," him. 115

%3 |bid.

4 Al-Tanbakti, Nailu Al- Ibtmaj Bi Tathmi2| Al-Dibaj, him. 50.
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Imam al-Syatibi tetah éléghasilkan karya bertulis. Antaranya, Al-
Khulasah fi al-Nahwi fi Asféﬁl ati E%ibar yang merupakan komentar terhadap
al-Khulasah al-Alfiyyah kal"angan Imamllbnu Malik.>® Al-Muwafagat fi Usul al-
Syariah adalah karya bellaE Vaﬁg%)ailng éama % Tulisan ini menjelaskan ilmu usul
al-figh dan pengenalan balg[ knn?sé'p mafslahah serta pandangan beliau mengenai
magasid. Selain itu, al- ngalﬁ j'gﬂﬁg megjelaskan mengenai jual beli berdasarkan
Sahih al-Bukhari.>’ Setegusnyé— al Ifadat wa al-Insyadat yang menjelaskan

mengenai sastra serta seni ﬂafam Bé?lasa Arab 58 Unwan al-Ittifaq fi 1Imi al-Isytigaq

dan kitab Usul al-Nahwi. xlrpamaaf‘Syaubl juga banyak menghasilkan fatwa dan

59 85x5¢
Syair-syair Arab. aS2qa3
Q~B95
QasdS5
R L@
a2@82
Q5 = W
B. Pengertian Maqas';,id Al-Syariah Menurut Imam Al-Syatibi Dan Ulama
S D5
gz 3=
Lain cFe’
Sa =9
S . 0=
d%54d

Magasid al- syarlah: rgeajﬁakan dua perkataan yang berasal daripada Bahasa
Arab.% Pada bahasa, maqasiﬁ adalah tujuan.5! Pada bahasa, syariah adalah jalan
lurus yang menuju sumber"jil;darvtempat di mana orang ramai minum air.®2 Syariah
juga merupakan jalan hld@:b&gi kaum musllm yang mana syariah mengandungi
hukum-hukum Allah Subﬁanahla, wa taiala yang telah ditetapkan bagi manusia
untuk mencapai kejayaan ql dtgfué dan al&nrat 63

a 2 8
T o3 2:
S 33 5
- = "
§ &8 <
T 22 =
%5 Zatadini & Syamsu ri;" anseP Magashid Syariah Menurut Al-Syatibi Dan Kontribusinya
Dalam Kebijakan Fiskal," him.415.= 5 @
% Ibid. c g¢e 5
57 |bid. s a3 <
% Ibid. 5 S8 =

5 |slamic Law, "ImamcAl- Shaﬁbl The Master Architect of Magasid," him. 3-4.

8 Muhammad Igbal, ' Wlaqaﬁd_Syarlah Ban Dana Pensiun Syariah," Indonesian Journal of
Islamic Business and Economlc'érz ne. 1 (2020),h|m 31.

61 Anton Sudrajat & Amirus=Sodiq, ' An%ms Penilaian Kinerja Bank Syariah Berdasarkan
Indeks Magasid Shari'ah (Studi Kasts Pada 9 Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2015),"
Bisnis: Jurnal Bisnis dan Manajemeﬁ—lslam 4, ng-gll (2016).

%2 Ria & Zulfikar, "llmu Hukum Islam,him.1.

63 Asmawi, "Studi Hukum slam Dari Tekstualis-Rasionalis Sampai Rekonsiliatif," him.

108. = [ 7]
= —h
= =
P O
3 2
= =
:5 [
o O
& 3

.'
A



19

Imam Izzuddin b|n

m-menyatakan bahawa magqasid al-syariah

adalah makna serta kebuak%m ng e’@pelihara oleh Allah Subhanahu wa ta'ala

pada sebagian atau semua p’énetapan hukum sekalipun ia tidak dikhususkan untuk
memeliharanya pada Setl@"feﬂ@ Ffukuraidarlpada hukum-hukum syariah, maka
termasuk didalamnya semdagoerkb?é yantg diberi sifat hukum dan tujuannya adalah
tidak terlepas syarak dalarf.j memél%aranya

2° :;L_J S 3
Seterusnya, Syelkh—ljr Ahmad al}Ralsum mengartikan maqasid al-syariah

&1 ?\"\-r

sebagai matlamat yang yangrdqe@tukaa oleh syarak untuk dilaksanakan demi
=
memberi kebaikan kepadaiwérnbai h_amba’:‘Nya 65

=
r
op

L't Syeikh Allal al-Fasi adalah magasid matlamat

ng-ad

Im"—"—"—'
Jngﬂi J
DJIu

Magasid al- Syarl

syariat serta rahsia yang d k oleh syarak pada setiap hukum.%®

p—
L | il

DU@S MM 2o \5"‘.]@] iy
d fLil_u:aJ%'J

:r_,\

Selain itu, Syelk usuf al-Alim menjelaskan bahwa maqasid al-

Jppuad

..q-ﬁ un|s

syariah merupakan keba a@g Kembali kepada hamba di dunia dan akhirat

g

sama ada dengan cara me an kebaikan atau menjauhkan kemudaratan.®’

|hll‘%|

Syeikh Dr. Wahb |;§1 ili mendefinisikan magasid al-syariah sebagai

DO

nilai-nilai sasaran yang te t

ﬁ

dalam segenap atau bahgian besar daripada hukum

IS lJ‘E

hakamnya yang mana nik l1 atau sasaran itu dipandang sebagai tujuan dan

n oIeh::AIIah Subhanahu wa ta'ala.58
;"['_.

pula fﬁﬁengatakan bahwa maqasid al-syariah

::.-'5_% k'l ,_Jﬂ"-.'l| q

rahsia syariah yang telah ¢

Dr Hussein Abd

merupakan suatu tujuan y g
an:

%

o yny ,.@«.] .J.Ep_.-_;,‘ i1 553 DAL =i W],_.-;
13quns hlun.'lgmg;u o hl.'_::q lg

anyafiukum disyariatkan bagi mencapai tujuan

itu.®® la merupakan keba|5k aikanc¢ _}/ang akan kembali kepada para hamba

,J:::_.l:!:]::q J:::J“I'F}_Jaﬁ_ L
1O AlISISAl

U4ns Min wiz od

84 1zz al-Din lon Abd ailsalarm JAI Qawamd Al-Shugra (Beirut: Dar al-Fikr al-Mua’ashirah,
1996), him. 10. 5 9

8 Ahmad Raisuni, Nazé.haryyah Al- Maﬂ?lshld ‘Inda Al-lmam Al-Syathibi (Rabat: Ad- Dar
Al-Alamiyyah Lil Kitab Al-Islamy, £992). 5

% Alal Al-Fasi, Magasid AlzSyariah Al-l _sjamlah Wa Makarimuha (Maroko: Maktabah al-
Wahdah al-Arabiah, 1993). =~

67 al-*Alim, Al-Maqasid Al-Ammah Li %—Syarla ‘ah Al- 1slamiyyah.

88 Al-Zuhaili, Usul Al-Figh Al-Islami, him. 2.

8 Aziz, Al-Usul Al-Ammah ¥a Al-Qawaid Al-Jamiah Lil Fatawa Al-Syariah.
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L
ja‘dan akhirat sama ada objektif itu dicapai

o1 PN S

untuk membahagiakan mer

melalui penghasilan manfaz ola%an kemudharatan.”

1||:|nn%3-5 WH
LGy A

"".
Menurut Imam aI-Syatlbr Enaqas;d al-syariah adalah tujuan akhir hukum

yang merupakan maslahah?a‘gag’kelﬁalkamdan kesejahteraan untuk umat manusia.’*
- '!- =
@eeg g

Daripada sekian b;aﬂyakjﬁfmlsh yang telah ditampilkan, makan dapat
disimpulkan bahawa maqas&dwé#ﬁ/arlab adalah matlamat Allah Subhanahu wa
ta'ala dalam menysarlatkﬁn_sésqaﬁl hukum bagi hamba-hamba-Nya. Selain itu,

.-'i_— oo

magasid al-syariah berperalqap daije\m mbnjaga kemaslahatan umat Islam supaya

_.:r .'I"

kebahagiaan di dunia dan akhlmtﬂgpat dlcapal
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C. Konsep Maqa5|d ah Menurut Imam Al-Syatibi
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Konsep maqasid ¢ iah merupakan salah satu elemen penting yang

CHA D) L ruin| s o IJJ>., Lo P uoiod
s%)’J uoBuyu

perlu ada dalam proses ’pénenfy n hukum syarak bagi perkara-perkara yang

M
all

n

melibatkan maslahah hukiJm selahasa Menurut pandangan para fugaha, magasid
syariah mempunyai peraﬁaﬁ gat-]g penting dan digunakan secara meluas dalam
urusan sosial, ekonomi daﬁ po]jltk agar segala kegiatan umat Islam menjadi sesuai
dengan kehendak syarak.? -

?T

0 LDLLIN
=N e

Sebahagian besar darl gpara ulamatelah mengklasifikasikan magasid al-

‘jJ 8_ UL DD

=11

syariah sebagai salah satu dar rr’pgda pem’bahasan ilmu usul al-figh. Hal ini adalah
= c

ketika mereka membaha_,s rH ngenai -al-qgiyas. Antaranya, Imam al-Ghazali

menjelaskan mengenai magamg Eﬂ-syariﬁ di dalam kitabnya al-Mustasyfa.”® Imam

Fakhr al-Din al-Razi juga?ner?gsg/arahka’ﬁ mengenai magasid al-syariah di dalam

&g O
a %.\ g :;:
g 7 S
1= =
70 Ibid. = g g
"L Zulkifli Bin Mohamad I-*_B akri, Baya_|L|nnas vol. 3 (Selangor: Grup Buku Karangkraf,
2018), him. 439. _;f-

Wely

2 1bid., him. 436.
3" Abu Hamid al GhazalerI Mustasfa Cairo: Al-Maktabah Al-Tijariyyah Al-Kubra
(1937).
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£, @
karyanya al-Mahsul fi Ilmlé":

£
. Selain itu, Imam Haramain al-Juwaini
membahaskan maqasid alisy di %alam tulisannya al-Burhan dan Imam

Izzuddin bin Abdul Salam di dalam kltaﬁnya al-Qawaid al-Ahkam fi Masalih al-

- 3
Anam.™ gvog z 3
ogwwo 0 =~
e R
Namun, ada juga Héldfn‘@ gaﬁg membahas tentang magasid al-syariah pada
a 2T 5 -

bab yang khusus seperti Im anhaj Sryatldel dalam kitabnya al-Muwafaqgat fi Usul

U= e 5

al-Syariah.”® Beliau telaﬂq meml:iahas imengenal magasid al-syariah di dalam

Ln

bukunya yang telah dinyata ‘fm; 1g1 pa dafgld yang kedua.
~ 22
§g2xa%q
Sepertimana yan 9.: sl%’aa?['dljelaskan penulis, Imam al-syatibi telah
berpendapat bahawa maéaﬁ;lrd? _:ait" syariah berperanan untuk memenuhi serta
s
memelihara maslahah umé Ldsia@ Oleh itu, Imam al-Syatibi membagi maslahah
kepada tiga bagian yaitu d:ﬁi il L?[’ gy h, hajiyyah dan tahsiniyyah:’
5383
$1579
1. Maslahah Dharurg}y;hz E
g O
Tingkatan yang péZ_t am%%dalah mashlahah dharuriyyah. Imam al-Syatibi
L 3

[

menjelaskan bahwa maslaﬁ;larfj ;::iha uriyyah diperlukan untuk menjaga kepentingan
di dunia dan akhirat.” Im'ém al $yat|b|4;nember| amaran di dalam al-muwafaqat
bahwa jika maslahah dharurlyy% tldakf@ilpenuhl maka umat Islam akan dilanda
kemudharatan di dunia daprakhi‘rat & Deni‘i menjaga maslahah dharuriyyah, agama,
nyawa, akal, keturunan dan harta mestl_ﬁlpellhara daripada kerusakan.® Penulis

akan menjelaskan lima ma%lahamdharuriyyah yang telah dirincikan oleh Imam al-

A

a 53 :
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Syatibi. o A o
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" Fakhr al-Din al-Razij Al- ﬂaﬁsul Fi Ill:q.AI Usul Figh (Beirut: Dar Ilmiyyat, 1998).

% 1zz al-Din 1bn Abdl-Sajam, Qawa.id Al-Ahkam Fi Masalih Al-Anam, 2 ed. (Beirut:
Libanon Muassasat al-Rayyan, 1998%

6 Al-Syatibi, Al- Muwafaqat:Fi Usul Al- _S_yarlah Jilid 2.

" 1bid., him. 17. ~

8 |bid.

" 1bid., him. 18.

8 1bid., him. 20.
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a. Menjaga Agama *i: ._-@) Q
A "
B 0,
Demi menjaga agania;, Allah Su @anahu wa ta ala telah mewajibkan umat
Islam untuk mengerjakan rakun Islam yang lima. Hal ini bersesuaian dengan hadith
goooOx ~ =
Nabi Muhammad salla’1Lahi Flayh wa sallam
gt 500 T
@eeg f:,- =
O == =
8888° £ . .o s
FE o A E G R BAE - (el Wi (g 0SB ) s Wis
7 @ ap S¢ e -
gezoc °
3@z G0N s s g Aes TyE 1% D
33lg s uws* L;.c e}/\.\ﬂ‘}!\ LSJ:B \r%&w;?ﬂél? AM\Q%;La A Jely JB B A J6 gl 28 -
56596 o
81”’//, e// =y »J::',..’é 3., 3to 7 9% e &y 4T Ky oF
olas) e c;g%%\g}}o ()cd 53 60251082 Olg A V) ) V&
938 223
228 ¢
53-8
1585
Maksudnya: 925
8323
“Telah diceritakan kepada ka?nfiAbdullah bin Umar, telah bersabda Rasulullah
salla’lLahu ‘alayh wa sallﬁnz 2 z
§Z53
Fega
“Terbina Islam atas lima fukah ya aitu menyaksikan bahwa tiada tuhan melainkan
Allah Subhanahu wa ta e'f! ,_qrfari bahwa Muhammad itu Rasulullah, mendirikan
solat, menunai zakat dan b}aﬁﬁg s,_h adagylan Ramadhan.” (Sahih Muslim, hadith
21) CE C
:::_ i |

Maka setiap darlp’g”gda m%lt Islarmperlu mengucap dua kalimah syahadah,

U

mengerjakan solat, menunalk@ zakat bqrpuasa di bulan Ramadhan, menunaikan
haji bagi yang berkemampuanL Selalr’r_,.ltu Allah Subhanahu wa ta‘ala juga
mensyariatkan hukuman Eun&h Jterhadagp orang yang murtad dan mewajibkan

berjihad memerangi kafir Earbfbagl meniaga agama.®

|50 13

QLI O Dyng
} JUE uos)nuad uoug

81 Muslim, Sahih Muslim, hkn. 45.
82 Ab. Latif Muda & Rosmawatl Ali, Per_tgantar Usul Figh (Kuala Lumpur: Pustaka Salam
Sdn. Bhd, 2012), him. 192.
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b. Menjaga Jiwa

I":'E YHYHL NYHLWE

G PRI

Untuk menjaga J|W§ maka Allah Subhanahu wa ta‘ala memerintahkan
hamba-hamba-Nya untukgnrg[neglgara nyawa daripada sebarang kemudharatan.
Peraka ini dapat dilihat pa@aka;gdarfflthyyah 'J) % 5l yang berarti bahaya mesti
dihapuskan.®® Oleh itu, seﬁép cd&PlQada LGat Islam perlu mencagah dan menjauhi
segala perkara yang boleh ﬁnenda,f;angkan:bahaya Bahaya yang dimaksudkan disini
adalah kemudharatan yan% bofeﬁrﬁengasﬁtcam kesehatan, keselamatan dan nyawa.
Tujunnya adalah untuk mempexlt@{amkar%esuman agama Islam supaya umat Islam
dapat hidup dan berlbadat‘i-':léam :ﬁ)etseklféran yang aman daripada ancaman musuh
serta untuk menyebarkan‘giak\Naﬁ ﬁslam Perkara ini selaras dengan firman Allah

Subhanahu wa ta'ala di da,talﬂh al Qur an:

3g-3
988§
g9:25
20 PHnad 1a i Je T B fall B O4len ol S
259 i .
gaea
5222
Terjemahannya: =39
. o
“Diizinkan berperang b&él:_é_frang -orang (Islam) Islam yang diperangi (oleh
= _:'
golongan penceroboh), kefanazsesu nggutﬁ']ya mereka telah dianiaya” (Al-Hajj:39)
3 23
g 88 g
"%' = 3 <
c. MenjagaAkal S5 {2 ﬁ-
a =5
2 &g
Untuk menjaga akal pula;zAllah S)ubhanahu wa ta ala telah mengharamkan
N 20
khamar yang boleh mer ugakk%nﬂ akal. Erial ini adalah berdasarkan firman Allah
Z B3 <
Subhanahu wa ta ala di datam al-=Quran;,
== =0 = =
3 g %
g S =
3 = =
g4 5 O
= =
=) —
= 3
8 Muda & Ali, PerbahasanzKaedah- K@ah Figh, him. 174.

84 Lajnah Tasheh Al-Quran Iéementerla@alam Negeri, Al-Quran Al-Karim Terjemahan
Dan Tajwid Berwarna (Selangor: Karya Bestari, 2018), him. 337.
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g 7 IeE 0O i
= 0 85&};435
B2 — I
oocool 3,
owwan ;
ge2edg —
20E8 20 =
32332 <
Terjemahannya: §8833 E
BFFsE T
gdoso= O -
“Wahai orang-orang yang ﬁeﬂrgaﬁ! Baftgawa sesungguhnya arak, dan judi, dan
- c oo
pemujaan berhala, dan méhgnl.lﬁdﬁ riasm ﬁ%ngan batang-batang anak panah, adalah
> 0
(semuanya) kotor (keji) Goﬁrf @efbuatan Syaitan. Oleh itu hendaklah kamu
~& 95
menjauhinya supaya kamt}bé Ia jﬁE (Al-Maidah:90)

L

..I-

I.
no

(:I

Sepertimana yang telgt}d[ketahw minuman khamar memabukkan dan dapat

0

merusakkan akal manusia:’ I\{lakaTAIIah Subhanahu wa ta ala telah mengharamkan

'\.P'I—||-

minuman khamar pada Suga‘{“arl\;gia idah ayat 90.
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d. MenjagaNasab = 3 &
2823
Untuk menjaga nasqﬁtg.— I,:;’lj AIIah Subhanahu wa ta“ala telah menysariatkan
- =
pernikahan sepertimana yang rgapat dﬂam al-Qur’an. Firman Allah Subhanahu
wa ta‘ala: = Q f
a “1 L
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8 Ibid., him. 123.
8 |bid., him. 77.
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Maksudnya:

410 JOH ®

I":'E YHYHL NYHLWE

G PR

“Dan jika kamu takut tldaE “berlaku adii terhadap perempuan-perempuan yatim

(apabila kamu berkahwin geﬂqan;rgereka) maka bernikahlah dengan sesiapa yang

kamu berkenan dari perempqample@mpuan (lain): dua, tiga atau empat. Kemudian
jika kamu bimbang tldakjék&nhb@lakuzadll (di antara isteri-isteri kamu) maka
(bernikahlah dengan) seo&angjséhaja afau (pakailah) hamba-hamba perempuan
yang kamu miliki. Yang demllﬂem ﬁu adalah lebih dekat (untuk mencegah) supaya
kamu tidak melakukan kezja[‘nq?r:g’! (Al- glsa 3)

E:"E?r :I:L.

Daripada Surah aLl?I\&hsa ayat 3 ini merupakan dalil bahwa umat Islam
= -_

dianjurkan untuk bernlkah 153€rkﬂtawman dapat menghindari daripada perbuatan
zina yang akan mengaklbatkael kerusakan pada nasab sekiranya lahir anak luar

nikah hasil daripada penzmaﬁrﬂtmsebut

-

ullaTTY E.J::

Lo auad ‘uoypIp
U U SHNg DARDY L

e. Menjaga Harta

CAJDN Y run|as r

‘5 I

Manakala, untuk men}agia harta, Nabi Muhamad salla’lLahu ‘alayh wa
sallam telah memberi anﬁjrarr_rﬂengenal jihad mempertahankan harta seperti di
dalam hadith dariapada Aﬁl Sgrld al- Khurjrl RadiyalLah "anhu:

- | - :: 1
o 3 -
§ 85 8
c N O
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87 Al-Bukhari, Sahih Al-Bukfari, vol. 4;@ -Thob’ah al-Sulthoniyyah, 1898), him. 15.
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Maksudnya:

110 JoH @

JI":’E YHYHL NYHLTE

“Telah menceritakan kepad& kami Abu aE Yaman, telah dikhabarkan kepada kami

A

Syu’aib, daripada al-Zuhr-i« Bg[katg telah; menceritakan kepadaku Ata’ bin Yazid
al-Laithi, Abu Sa’id al- Nhi](ffl Jliadlyaleah ‘anhu — Telah berkata Rasulullah
salla’lLahu ‘alayh wa sallainr IBlkJatgkan zWahal Rasulullah siapakah manusia yang
paling baik? Rasulullah %ﬁa-ﬂéﬁhu arayh wa sallam bersabda: Mukmin yang

s _‘.'!-'_——'

berjihad pada jalan Allah Sjugz;hanahu wa m ala dengan nyawa dan hartanya.” (Sahih

1.'_15

"".

al-Bukhari, hadith 5) 2 3 < & 2 g
~cZF@ 2 =
i_: _5? =3 E . 9]
Melalui hadith |n|; a@t?ﬁ ahami bahwa kegiatan jihad mempertahankan
=~ < 0
harta merupakan suatu gaiaﬁa% dfdalam agama Islam. Oleh hal yang demikian,
&
seseorang muslim bukan sér}a*a q ibenarkan malah dianjurkan untuk berjihad demi
menjaga hartanya. _; : :D ;
8323
c 2 8%
2. Mashlahah Hajlyya;hE %_ E
+ 5 0

L

Tingkatan maslahab Yagng:seterusnya merupakan maslahah hajiyyah. Imam
al-Syatibi berpendapat baHV\ﬂa?Lu}uan memenuhi maslahah hajiyyah adalah untuk
memudahkan, memauhkari‘maﬁusla darrutqesulltan atau kesempitan dalam hidup.®
Imam al-Syatibi menjelaskan lagl seklranya maslahah hajiyyah tidak dipenuhi,
maka umat Islam akan ménga:faml kesw&tan dalam hidup akan tetapi tidak akan
terjadi kerusakan terhadép kemaslahaén umum.®® Syeikh al-Raisuni ketika
membahas mengenai maqd5|d“cmenurut Imam al-Syatibi menjelaskan kerusakan di
dunia ataupun akhirat tldak ﬁl@n ber[%ku sekiranya maslahah hajiyyah tidak
dipenuhi.®® Menurut Ima‘En aJTSj/atlbl -maslahah hajiyyah ini diterapkan pada

urusan ibadat, adat, muamalat daﬂ jlnaya’it‘91

JI
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8 Al-Syatibi, Al- MuwafaanrFl Usul Aljgyarlah Jilid 2, him. 21.

8 Ibid., him. 12.

% Raisuni, Nazahariyyah Al—Maqashzd Qnda Al-Imam Al-Syathibi, him. 146.
% Al-Syatibi, Al- MuwafaqahFl Usul AI<3yar|ah Jilid 2, him. 21.
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*)

am al-Syatibi dalam al-Muwafaqat adalah
seorang yang mengalaml agdah é}au kesulitan seperti musafir dan sakit
mendapat rukhsah atau kerﬁlganan dalam mengerjakan ibadat.®> Maka, maslahah
hajiyyah perlu dlapllkaS|Eaﬁ" baglrmerrféhhara keutamaan dalam urusan ibadat.
Contohnya, Allah Subhan‘é@ wau t‘gi ala IEIah memberi keringanan bagi seseorang

yang sakit atau musafir unﬁJk: rﬁeﬁw&uka p)dasanya Allah Subhanahu wa ta ala telah
2 0

“Maka sesiapa di antara k afAg sakit atau dalam musafir (bolehlah ia berbuka),

kemudian wajiblah ia ber banyaknya (hari yang dibuka) itu pada hari-hari

,.] ..J.\I-BG-_@II g
|q LIE

berfirman di dalam al- Quf’*a' =@ s 3
._. ., _!-':___;—-
{_:'f”r.%—'_—. L
z 2 o0 O
2@ S 2@ [
R
2 o P [ < /",!' :-\.a,ﬂ'o-’ :Tg, B B L . , ses ;a/‘
1 Dsadd ool o5 54 0BG B Ao g \L.@,» (&M O 55 w3405 GE
Om= 335
g0 =06
037 ,tez s b o BeR O . s @ . )
d °% o a,"'—-ﬂl°5' 8 8 L oW 81t w04 8% os gl 4 5, N .
d}ilx.) v«*{dl L"_;gzj; )ﬂ}@ d\j:,d};}}@.ﬁ\)_«?-&jb O.A.égg”\.gwf fL&b
ao0® g
§225
5323
S _.d=
cxsHd
Terjemahannya: 98 &
& EEE,.
Rk
asg
’L__
;

yag lain.” (Al-Bagarah:18

L
1

Selain itu, Nabi Muhammad sa.l{l:a 1Lahu ‘alayh wa sallam sendiri telah

_.JL,,.J.Ji@ ._.,_1:15_. i

mempraktikkan penysyariatan‘ﬁrukhsah ﬁholat gasar. Hal ini dapat dilihat pada
hadith daripada ibn Umar Radtr?/:i]Lah aﬁhu

ICLLOF oying pin Wz oduoy
2|50 IBCLUNS UD¥INgaSAU

Oy oS nusd 'uoiodo) uounsnil

® |bid., him. 21-22. ;
9 Lajnah Tasheh AI-Quraanementerl
Dan Tajwid Berwarna, him. 28.

Dalam Negeri, Al-Quran Al-Karim Terjemahan
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Maksudnya: S g _Ji a ¢
88358 32
o= ko
“Kami bersama Rasulullak salta’lLghu ‘alayh wa sallam. Jika Baginda salla’lLahu

_2'

‘alayh wa sallam keluar daiflgata&]\ﬁgadlnah Baginda salla’lLahu ‘alayh wa sallam
tidak solat lebih daripada E;.‘ua @Kaaf (solat fardhu empat rakaat) sehinggalah
pulang (ke Madinah). (Ibrrjl\#ajjahg hadlth 1067)

no

l_

Perkara ini kerana Elihaﬁ

SL %5

rakaat. Kenyataan ini bers@sua«an‘dengan fatwa yang dikeluarkan oleh Imam al-

'\.P'I—||-

Syafie, &l 290 a1 ya[nﬁ bér@rtl apabila adanya kesempitan atau kesulitan

an untuk gasar solat empat rakaat menjadi dua

pada sesuatu hal, maka her;cﬁl@taﬁ diperluaskan atau dipermudahkan.®
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3. Mahslahah Tahs

.J.l-_-@_, 1L} 51Ny DA
a} ‘ﬁ i
Los|D S

Maslahah tahsmlygah Edglah tlngkatan yang ketiga. Imam al-Syatibi telah

menjelaskan bahwa masléhah;&hsmlyygh adalah memenuhi perkara yang sesuai

dengan akal dan adat serﬁa bag*? mencégah hal yang buruk menurut akal yang

sempurna.®® Imam al- Syatlbrf*rgenjelaékan lagi, maslahah tahsiniyyah adalah

memenuhi segala hal yang; ber&eﬁatan deﬂgan makarimal akhlaqg atau nilai pekerti

yang baik.%’

IQLUDF DYINS NI UEZI

Los| nuad ‘uouodo] uou

S0 JS0ULINS UDY
DULNS JO AlISISAL

% Ibn Majah, Sunan lbn Majah, vol. 2 B irut: Dar al-Risalah al-‘ Alamiyyah, 2009), him.

174.

% Ab. Latif Muda & Ali, Pé'ﬁgantar Usg Figh, him. 197.
% Al-Syatibi, Al- Muwafaqat—Fl Usul Als ;Syarlah Jilid 2, him. 22.

9 1bid., him.22.
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3 T
Tujuan memenuhi - @a hginyyah adalah bagi melengkapkan atau
menyempurnakan maslahaj a@ dan hajiyyah.®® Maslahah tahsiniyyah

|:I-

juga perlu ditumpukan dalam syarlat Islam yang bersangkutan dengan urusan ibadat
kaum muslimin. Konsep gsal. péhclptaag, manusia sangat sesuai dengan konsep
maslahah ini. Hal ini adacﬂaﬁ wffa‘géa um’at Islam dapat mengabdikan diri kepada
Allah Subhanahu wa ta’ alg nyamg gnerupakan pencipta segala sesuatu.

1335

O . 2 £ =
Contohnya yang d?;r% :takaﬁc Ietﬁlmam al-Syatibi adalah syariat menutup
aurat, bersuci daripada se_i;él b% _tuk n%{us dan mendekatkan diri kepada Allah

=g

Subhanahu wa ta'ala deng@ me
&g

en

yang perbuatan lain yang%eyv& til_ engannya.®® Allah Subhanahu wa ta'ala telah
_m
@

J=a

‘Lg rjakan amalan sunat seperti bersedekah dan
C
L

berfirman di dalam al- Qur,Jaﬁ 13'!’1 enai kewajipan menutup aurat:
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9 Zatadini & Syamsuri, "Konsep Maqasﬁ_?q Syariah Menurut Al-Syatibi Dan Kontribusinya
Dalam Kebijakan Fiskal," him. 117. =

% Al-Syatibi, Al-MuwafagatFi Usul Al- §yarlah Jilid 2, him. 22.

100 |_ajnah Tasheh Al- Quran—KementerlaI,i Dalam Negeri, Al-Quran Al-Karim Terjemahan
Dan Tajwid Berwarna, him. 353. 7y

-\.I-\u;-hul_ld-l -"'-I':,J-"FI-"[J
WD UIppNID

.'
A



30

ELEH A

Terjemahannya:

0w I
I\:'E YHYHL NYHLTE

112 3PH ®

G PRI

“Dan katakanlah kepada para perempua)‘n yang beriman, agar mereka menjaga
pandangannya, dan men;elr[hrarg ﬂkematyannya dan janganlah menampakkan
perhiasannya (auratnya), ke;ccmlfi Qang f(blasa) terlihat. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kerudurfg ﬁeﬁaqaigya dgnjanganlah menampakkan perhiasannya
(auratnya), kecuali kepada sdarqlcmereka atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putra-putra -méreka atau :putra putra suami mereka, atau saudara-
saudara laki-laki mereka, aﬁau pytgag—putr%audaralakl -laki mereka, atau putra-putra
saudara perempuan mere&aL q;aﬂ @ara perempuan (sesama Islam) mereka, atau
hamba sahaya yang mereB(avmlEiki atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak
mempunyai keinginan (ter@aﬂa‘p @erempuan) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat perempuan,] Baﬁ ?anganlah mereka menghentakkan kakinya agar

diketahui perhiasan yangr mereKa sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua

83 =
kepada Allah Subhanahu wa ta a’ala wahai orang-orang yang beriman, agar kamu
beruntung.” (Al-Nur:31) ’;“‘_E =
5723
Selain itu, AllahSSUbhinahu wa ta'ala juga memerintahkan hamba-
a0 0
hambanya untuk bersuci ﬁagﬁy__a:mg berjunub dan berhadas besar, sebagaimana
355
Og=En
dalam al-Qur’an: 3283 o
a 33 &
T 88 )
A o ? ﬂ._\ 3 2 —g 2
sty 1Ty Gl dl r@% 35855 15L2 B asliall ) 223513y Takaie um\ Pi{u
L. 2 -z a5z L, G oo s 43 oo o
RN E I E g S g PR B A RS L TR SRS EL
- - oW ﬂ. i
A STy 2Sasd g, 15 uw?’ . @i@*ub&H&;W\;ﬂm 5t Ll o2
& 5@ (T
i o= =
101+« ,&ox ,”/,‘e//{—j':,e_."@“;,a’,u’i 24 / &1 TR
OJ&VM&M&)V{/ f CJ"U"&J""“’S‘& J’L‘

101 1bid., him. 108.
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Terjemahannya: >

L2

riman! Aﬁz}bila kamu hendak melaksanakan salat,

'\lllaﬂjl\?g WHHLL I:II'I'!-|..I.'|'IB
12 3OH B

i PRI LS A

“Wahai orang-orang yang beri

maka basuhlah wajahmu dgnﬁtzri_ngaaﬁ u sqmpal ke siku, dan sapulah kepalamu dan

(basuh) kedua kakimu sanm':p ijkg kedua mata kaki. Jika kamu junub, maka
mandilah. Dan jika kam&;slak&t_
buang air (kakus) atau memyeﬁi@ perempuan maka jika kamu tidak memperoleh

éu daiam perjalanan atau kembali dari tempat

U

d =

air, maka bertayamumlah—derrgam debuiyang baik (suci); usaplah wajahmu dan
tanganmu dengan (debu) riup Allm Subl%nahu wa ta‘ala tidak ingin menyulitkan
kamu, tetapi Dia hendak mémﬁel?smkan_kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya
bagimu, agar kamu bersyﬁgaag 3 (A[ Maidah:6)

_a[:'!-_."

Allah Subhanahu wa=t&,aIa juga menunut hamba-hamba-Nya untuk berada
dalam keadaan yang berswg dar]’;pada najis dan segala kotoran yang lain. Perkara ini
telah diperintahkan oleh Ailgh ;S@hanahu wa ta“ala di dalam al-Qur’an:

22573
§ese
32832
= 7 = 0
=553 102,07 5 5y
m==0 ° 3 o
=gupo J'@b, Vu’:i)
=, ] 3
gg9ea
Oggh
3758
[ = +
S 323 2!
Terjemahannya: c 93 0
“Dan pakaianmu, maka mastﬂsfh¢ngkau sumkan (bersihkan).” (Al-Muddaththir:4)
L]
5 72
_!- ~a

Membiasakan, meﬁdld[k ﬁian meggajar umat Islam dengan amalan-amalan

n

yang baik serta sifat-sifat: yan§ 51ulla adalah tujuan utama daripada pensyariatan

atau tuntutan yang telah dmmpllkan melalw dalil-dalil al-Qur’an ini.

"_ﬁ’.u C‘.'

Selain itu, Imam hl S;yailbl telah menjelaskan di dalam al-Muwafagat

bahwa dharuriyyah merupakargasal atau gokok bagi maslahah.'®® Kemudian Imam

DLUDU]| UL

102 1bid., him. 575.

103 Al-Syatibi, Al- Muwafaq F| UsuIALrSyarlah Jilid 2, him. 25.
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E-; )
al-Syatibi menjelaskan Iagr: ﬁa Iaﬁah dharuriyyah adalah berada pada tahap
tuntutan yang paling tlnggr= §5 :—;‘

= a

Maka, menurut konsep magasid; al-syariah Imam al-Syatibi, maslahah
oo o=

dharuriyyah perlu dlutamalkqn;pe tg m’g maslahah hajiyyah dan tahsiniyyah.

WD

@@ 320
Akhir kata, kemagahasfa& %rbaghkepada tiga tingkatan yaitu mashlahah
dharuriyyah, hajiyyah da;w _-talh%ﬁnyyaﬁ Maslahah dharuriyyah adalah untuk
menjaga kepentingan agama,.q. r‘EyaWé aka,l‘, keturunan dan harta daripada kerusakan
di dunia serta bagi menjamln Eeﬁgaan ﬂ akhirat. Maslahah hajiyyah pula adalah
bagi melengkapi maslahakj haﬂy;aaﬁ Manakala maslahah tahsiniyyah pula adalah

untuk menyempurnakan masqdha]ﬂbajlyyah
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TINJAUAN UI\@UM ﬁDAP COVID-19 DAN MUI
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coegl 32
ogwwo 0 =~
A. Pengertian COVIDA8 < &, =
32835 v
...__'f 224 9 =
98258 g
Menurut World Hgaithj ©rg Q zation (WHO), Coronavirus disease
-~ = = T 0
(COVID-19) merupakan ] eiLE\ kjtfmenular yang berpunca daripada coronavirus
@ 2=al
yang baru saja ditemukan ¢lan ge:bqﬁyakan orang yang dijangkiti coronavirus akan
0~ %0
mengalami masalah pernagaéaﬁ eqL" ang dan akan pulih tanpa mendapatkan rawatan

g
LTl

yang khusus.% a

c ; el
= D _-,
COVID-19 adalah pe@aT(lt menular yang berpunca daripada severe acute

%]
gus 2 (SARS-CoV-2) yang telah mengakibatkan

yawa manusia di serata dunia.l®® Maka, virus ini

ghj

?d&t

8
respiratiory syndrome co r_‘o

WO

pandemi global serta me gg
ef" respiratory syndrome coronavirus (SARS-CoV-

|._ﬁ>’| h||

&
i
cut

w\unc

dikenali juga sebagai sev

1

2) yang merupakan viru§ y' '1g:menyerang sistem pernafasan yang membawa

3d

kerusakan pada sistem perﬁmaa_‘asaﬁ dan boleh mengakibatkan kematian.%® Oleh itu,
virus corona juga boleh dﬁirtlk}rrsebagarpenyaklt yang berpunca daripada severe

acute respiratory syndromé cofbnawrus &(SARS -CoV-2).17

Kementerian Keseha

’J%ull
n_'lLl_uu-.

donesga menjelaskan bahwa COVID-19 atau

virus corona adalah seliag &n; arlpa@a keluarga besar virus corona yang

mengakibatkan manusia Qan EaRNan tetpapar penyakit yang pada kebiasaaanya

A

mendatangkan infeksi salucran gegwafasa%yang bermula daripada flu ringan hingga
penyakit yang kronis seurEpa@a?,\/liddle‘ijEast Respiratory Syndrome (MERS) dan
e g O

2 58 o

104 World Health Oraganlzaﬁon Corortawrus

105 Muhammad Adnag- Shefeen et al. J-Cowd 19 Infection: Origin, Transmission, and
Characteristics of Human Coronavmases Journal of advanced research 24 (2020): him. 91.

106 Abidin, Hudaya, & Anjani, ' Efektivugs Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi
Covid-19," him. 2. ~

197 Tim K Tsang et al., "Effegt of Changmg Case Definitions for Covid-19 on the Epidemic
Curve and Transmission Parameterssin Mainland China: A Modelling Study,” The Lancet Public
Health 5, no. 5 (2020): him. 289. 7y
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.
sindrom pernapasan akut beia Agute Respiratory Syndrome (SARS), jenis

n;.\!-'

virus corona yang baru dlte ada %anusm sejak kejadian luar biasa muncul
di Wuhan China, dan menyébabkan peny‘aklt Coronavirus Disease-2019 (COVID-

19).2% Virus Corona ada*:“aﬁ ké}‘uarga %esar virus mengundang penyakit yang

{T'l'.l:l-.

bermula daripada gejala rlﬁqamh#nﬁga berat 109
z

L 6

%1!

DA L uodiyn
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Kesimpulan dar agaic. def|n|3| yang telah diberikan, dapat

ﬁ_u,.i_g-_n ..,LI

disimpulkan bahwa CO athenyaklt menular dan bergejala yang

san Ierﬂﬂenyebabkan kematian.

2.

Bios

menyerang sistem pernafa;
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Sejak dua puluh t kangan ini telah meletusnya dua wabak utama

coronavirus yaitu SARS- éop --pﬁda tahun 2002 dan MERS pada tahun 2012.110

’J

l_-

Eada tahun 2019 ini dikenal dengan nama 2019-
aﬁ sebagai SARS-CoV-2 atau COVID-19.111

|-=C_1=a

Coronavirus yang baru unz;e
nCoV dan kemudian juga d E

J:ntll

L] ':~I

COVID-19 berasai:dﬁmp&da kota Wuhan, China.*? Pada Disember 2019,
terdapat sebilangan warga‘kotarvéuhan oh’pawa ke rumah sakit untuk mendapatkan
rawatan bagi sindrom pethapasan parabf yang berpunca daripada penyakit yang
tidak dikenal pasti.'*3 Ke{c?;xjaaﬁ Ghlna tétah melaporkan bahwa kasus COVID-19
pertama kali terjadi pada-Dlsemi)er 31, i019 yang berpunca daripada penularan

LS

_3-

Z1 pduoyg
IUNSNA
O LNCEAL

108 Kementerian Keseltatan Republlk In%nesm ‘Pertanyaan Dan Jawaban Terkait Covid-
19," Kementerian = _T 2 Kesehatan Republik Indonesia,
https://www.kemkes.go.id/artic] ﬁ/VléwéOOS»1606011/pertanyaan -dan-jawaban-terkait-covid-
19.html. ':-

109 wahyu Aji Fatma’Dewm ‘Dampakﬁowd 19 Terhadap Implementasi Pembelajaran
Daring Di Sekolah Dasar.," Jurnal Pendidikan 2:n0 1 (2020): hlm. 57.

110 Ali A Rabaan et al. ,1Sar@*Cov 2, Satleov and Mers-Cov: A Comparative Overview,"
Infez Med 28, no. 2 (2020): him. 174-,

11 pid.

112 pyti Yasmin, "Asal Usust—Vlrus Cor;a}lna Berasal, Dari Mana Sebenarnya," (Retrieved
from Detik News: https://news. detiks “com/beritafd-4966701/asal ..., 2020).

13 Angham G Hadi et al., "A Review omCovid-19: Orlgln Spread Symptoms, Treatment,
and Prevention," Biointerface ReseaFch in ApplledJChemlstry 10, no. 6 (2020): him. 7325.
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yang berlaku di Huanan Séa ﬂ r@t di Wuhan, wilayah Hubei.'* Pada 1
Januari 2020, Huanan Seafe@ '4' et @Iah ditutup.®® Selain daripada makanan
laut, pasar tersebut juga me’hjual hewanipellharaan dan hewan liar yang mana 33
daripada 585 hewan di @sﬁ |tl$‘ felah éldapatl terpapar COVID-19.11® Anatara
hewan yang dijual di pasa;E l];bu'a(i%ll{éh ke1awar ular dan banyak lagi. Menurut satu
kajian, COVID-19 dlbawa,;bﬁlﬁkﬁlawar G_Ian menular kepada hewan-hewan lain dan
juga kepada manusia.'!’ EARS‘EC&V dam SARS-CoV-2 pertama kali ditemui di
negara China yang merup&kén mérﬁbunyql banyak habitat bagi lebih daripada 100
jenis kelawar yang membm@aicrqnawrds 118 pada 7 Januari 2020, para pengkaji

. QT

COVID-19 telah mendapailb&_hxd/q“kus ini mempunyai 95% persamaan dengan
= -_

coronary bat virus dan 70075 cferi’garfSARS CoV.1*® Oleh itu, jelaslah bahwa SARS-

CoV yang muncul pada tahim 2002 mempunyai persamaan dengan COVID-19

yang telah menular pada ta}1tinT2919 ini.

-\.r'

Berdasarkan sejurr'{]ah' penelitian yang telah ditampilkan, dapat
disumpulkan bahwa, COWDLE herasal daripada Wuhan, China melalui penularan
yang berlaku di Huanan Séaﬁ)ad J\/Iarket Virus ini berpunca daripada kelawar dan

hewan-hewan liar di pasar_teESﬁbut

g9:c¢
Q ]
3 5 L
C. Penyebaran Dan Gejala s Q
a 32 &
§ 89 o
COVID-19 menular da;glimulut g%au hidung orang yang terinfeksi melalui
partikel cairan kecil ketﬂ<a Efnéreka tfatuk bersin, berbicara, bernyanyi atau
E: 5 ; =

114 Rui Huang et al., "A Family Cluster-of Sars-Cov-2 Infection Involving 11 Patients in
Nanjing, China,"” The Lancet Inﬁctldusﬁl;;)lseases 20, no. 5 (2020).

15 Hadi et al., "A Review oh Cowdﬁg Origin, Spread, Symptoms, Treatment, and
Prevention," him. 7325. & 58

116 Xu Zhang et al., Strateiéles to Tra(;qF Back the Origin of Covid-19," The Journal of
infection 80, no. 6 (2020): him. 39.

117 Decsa Medika Hertantq, Ensmov@a Kumpulan Edukasi Covid-19 Untuk Awam
(Airlangga University Press, 2021), bifm. 6.

118 David M Morens et al., “The Ongm;@f Covid-19 and Why It Matters," The American
journal of tropical medicine and hygiene 103, no=3 (2020): him. 957.

119 Hadi et al., "A Review on COV|d;19 Origin, Spread, Symptoms, Treatment, and
Prevention," him. 7235.
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3 £
bernapas.!? Bukti saat inf gn aR'bahwa virus menyebar terutama dalam
kalangan orang-orang yang me n kéhtak dekat antara satu sama lain, biasanya

dalam jarak 1 meter (Jarak ﬁendek) Seselorang dapat terinfeksi ketika aerosol atau
tetesan yang mengandung:‘-viTus Erhlrup:%atau bersentuhan langsung dengan mata,
hidung, atau mulut.!? Sela;imtu ;%lfus |nrjuga dapat menyebar di lingkungan dalam
ruangan yang berventlla§| ""bdr@k_ danéatau ramai, di mana orang cenderung
menghabiskan waktu IeblF\;Iama@z:Inl karena aerosol tetap melayang di udara atau

=

bergerak lebih jauh dari 1 @néi&r @ai%kjagh).123 Di samping itu, virus ini juga boleh

DL

menyebar apabila orang mmye;r]tg%lfp rmﬁ)kaan yang telah terkontaminasi virus saat
menyentuh mata, hidung, ait o E lat t tanpa membersihkan tangan.'24
e o L_.

_IL.

z:|'|" ."

Virus ini mempuny@ﬁgéjala yang sama seperti SARS yaitu flu.'?> Meskipun
gejala yang muncul pada qrang %ng terinfeksi berbeda dari orang ke orang, virus
ini mempengaruhi orang ya,‘ng t;prbeda dengan cara yang berbeda. Kebanyakan
daripada mereka yang terpagar COVID-19 mengalami gejala ringan hingga
sedang.1?® Antara gejala bapl PVirds ini adalah demam, kelelahan, batuk.!?” Sebagian

':_3'=

daripada golongan yang f @1 jSI COVID-19 akan mengalami sakit dan nyeri,
hidung tersumbat, pilek, sakt' tr% 10 gorokan, dispenea dan diare.*?® Menurut Centers
For Disease Control And? éeﬁ: ion (CDC), mereka yang terinfeksi COVID-19

boleh mengalami gejala sep;e m ngggil nyeri otot, gemetar, sakit kepala dan

U

DO
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dodo ynjus
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120\World Health Orgamzatlﬁh Corona\:;rus Disease (Covid-19): How Is It Transmitted?,"
https://www.who. |nt/emergenctes/d|s'éa.§jes/noveLcoronaV|rus 2019/question-and-answers-hub/q-a-
detail/coronavirus-disease-covig-19- Eow/—ls it- tra_rasmltted Angel N Desai & Payal Patel, "Stopping
the Spread of Covid-19," Jama323, n0x15 (202635.

121 \World Health Orgamzatlgn JCorona virus Disease (Covid-19): How Is It Transmitted?".

122 o 2

123 :E:g E :l -e"l

124 |bid., him.1516; De,%ll &—Pa?el Stoﬁﬂjng the Spread of Covid-19."

25T Ardalan P Ardalan, & M:EMonajj jemni, "Nano Theoretical Study of a C16 Cluster as a
Novel Material for Vitamin C (Eérrléﬁ Fullerene§ Nanotubes and Carbon Nanostructures 22, no.
8 (2014): him. 687-708. 3 = =

126 3 Shang et al., Structural Basis for%eceptor Recognition by the Novel Coronavirus
from Wuhan," Research Square hint; 3-4. —_

127 Shyai Xia et al., "A PanCoronavirgg Fusion Inhibitor Targeting the Hrl Domain of
Human Coronavirus Splke Science‘advances 5;ho0. 4 (2019).

128 Hadi et al., "A Rewew on Covids9: Origin, Spread, Symptoms, Treatment, and
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Prevention,” him. 7235. :. 7—?
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kehilangan keciuman dan peia ejata berkemungkinan akan muncul pada hari

"ﬁ'
¢>
yang kelima atau keenam:se G erlrﬁeksi tetapi dalam beberapa kasus bisa

memakan waktu hingga 14 ﬁarl 130 o

:"_'_:::':‘:'r =]

Oleh itu, dapat dlf%m Bahwa GOVID 19 bisa menyebar antara orang ke
orang dalam lingkungan 1“Fhét€f Fﬁe&alm I.@ntak seperti sentuhan ke atas permukaan
yang telah terinfeksi, parﬂkeljcaj;man danpada batuk, bersin dan berbicara yang
melayang di udara. Mereka @ﬁgﬂ/éﬂg tefpapar COVID-19 akan mengalami gejala
seperti demam, flu, batuk éaﬂ cha;q i;
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Majelis Ulama Ind Ul) diasaskan pada tanggal, 7 Rajab 1395H/26

Lol i
Nﬁ .
I|%JE|:J 'J"'" !:

Juli 1975 di Jakarta, Indon gs@ ?ﬂ\/l I merupakan Lembaga yang dianggotai ulama

dan cendikiawan Islam bEfﬂJjEla;I untuk membina dan membimbing masyarakat
o539

Islam di Indonesia. MLg :dr_gigkan haS|I dari musywarah para ulama serta

cendikiawan Islam yang Herasal darl segenap sudut bumi Indonesia, yang mana
meliputi 26 provinsi yangwma&mg maswlgnya diwakili oleh seorang tokoh agama
pada ketika itu. 10 darlpaﬂa kalgngan p@ra ulama yang telibat mewakila ormas-
ormas Islam tingkat pusatyaltt%l\fahdhatm Ulama (NU), Muhammadiyah, Syarikat
Islam, Perti, Al Washhy@h ”M‘ath lauE Anwar, GUPPI, PTDI, DMI dan Al
Ittihadiyyah dan 4 orang Elam“a“mewakﬂl Dinas Rohani Islam, Angkatan Darat,
Angkatan Udara, Angakaté;n Lfaui-dan PC‘}RLI serta 13 orang wakil terdiri daripada
tokoh perorangan. SebuaH kqsepakataanalam membentuk wadah tempat para

L o
:::'_C!|"|J
LT

=]
129 Centers For Diseasez Control _And Prevention, "Symptoms of Covid-19,"
https://www.cdc.gov/coronavirus/20£9-ncov/symptoms-testing/symptoms.html.
' Hadi et al., "A Reviewit.on Covid-19: Origin, Spread, Symptoms, Treatment, and
Prevention," him. 7235. =
131 Komisi Informasi dan Kmnunlka5| Mldl 'Sejarah Mui," https://mui.or.id/sejarah-muil/.
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L
ulama bermusyawarah. “Pia dirinya MUI” telah ditandatangani oleh
kesemua yang menyertai mzéls ya%g dikenal dengan Musyawarah Nasional
Ulama I. ’ o
pd — I g
gocegk =
ogwwo 0 =~
affdn
__ c8€sc =
ii. PeranDanMisiMWlc 2 5 o,
..___'5 55 @ 2 :_1
b == = = =
Sejak dua puluh IL?;na Eahu'& berd}rmya MUI, lembaga ini berusaha untuk
&1 ?\"\-rl_._l w =
mencapai beberapa matlgmat. r?pegl Iuﬁ’?;musyawarah para ulama, zu’ama dan
=~ ' L! r" .
cendekiawan muslim, yai ,tﬁ_*—,f’{?; oz ©
85323
95838
0T =00
98 557
1. Menyediakan tunt@m:gsext a bimbingan bagi masyarakat Islam di Indonesia
]

untuk melestarlkarE k dupdan bermasyarakat yang bersifat Islami agar

mendapat ridho AHaE_'i $@uﬁhanahu wa ta‘ala.

—'Fa—:,i:l

2. Mengeluarkan fat\zya s&rﬁ memberi nasihat tentang urusan yang bersifat

-.'—_!-—

keagamaan dan kemaiy_aquatan kepada pihak pemerintah serta masyarakat,
meningkatkan usaﬁa’bagh melahirkan ukhwah Islamiyyah dan kerukunan

dalam masyarakat @e&ﬁagama untuk membina kesatuan bangsa.

3 =E = w
3. Berperan sebagai ﬁeng’?\gbung antara ulama dan pihak pemerintah serta
penterjemah tlmbat bahk—antara masyarakat dan pihak pemerintah untuk

memajukan pembamguﬁ:ad nasmnal

EI
1=}

=] .;f o
4. Meningkatkan huﬁu qarg dan mewuludkan kerjasama antara pelbagai

ns

lembaga, orgamsas; Is Farq endLanwan Islam serta tokoh agama dengan

J
..I

cara memberikan El l§1 an daﬁftuntutan kepada masyarakat khususnya

'C"

4

masyarakat Islam ci%n a nyediakan kosultasi serta informasi.
a <
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19 4OH ®

gan tahun 2D20 Majelis Ulama Indonesia mengalami

beberapa kali musyawarah nasioral, db;n mengalami beberapa kali pertukaran

gredx =
Ketua Umum, yaitu:** g p 0 =
g88Z0 =
=550 -
28833 ¢
1. 19771981 Prof. Di;Haika =
goso=2 O
2. 1981 - 1983 KH. %y@;l(-'f‘r ;%I?_?Jzalrﬁ
3. 19831990 KH. Hasan Basri 2
@ :Tr' -~ .._L s =1
4. 1990 — 2000 Prof. éE(H Al Yafie
_ —:|_| =
5. 2000 - 2014 KH. M Sahal Mahfudz
>3 g :
6. 2014 — 2015 Prof. E I&;I\él Din Syamsuddin
7. 2015 - 2020 Prof. e I: EHZ Ma’ruf Amin
8. 2020 — Sekarang KH; IE_A ftachul Akhyar
L
gegs
E. Metode Dalam Berfatwa
Ogen
3 %520
Metode MUI dal Ew bérrfgtwa m&llputl tiga pendekatan yaitu pendekatan
nash qat’i, pendekatan qa?:h dén%endekatan manhaji.***
823 3
5 83 0
g = '%_ —
i. Pendekatan Nash"Qaf_Fﬁli =}
§ 88 o
Pendekatan nash qat z@?dg ah perfaekatan yang menggunakan al-Quran dan

al-Sunnah sebagai peganian
a
o]

LU

DO

a m mehetapkan fatwa sekiranya masalah yang

(|50

133 | bid.

HuL J:I!'E!|"|J=EI:J

Hl uouying §

134 Heri Fadli Wahyudi &rFaJar Fajar‘“ ‘Metode ljtihad Komisi Fatwa Majelis Ulama

Indonesia Dan Aplikasinya Dalam
132.

FEatwa Cak[awala Jurnal Studi Islam 13, no. 2 (2018): him.
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bersangkutan terdapat dalafrﬂ d?]i\_w al-Sunnah.®*® Moh. Cholil Nafis telah
menjelaskan bahwa pendekata ani %Balah sebutan lain bagi pendekatan nash
qat’i yang digunakan oleh 1\/IUI 136 Penﬂekatan nash gat’i yang telah digunakan
olen MUI dalam berfatvﬁa”trda?k?menglaskan petunjuk (dilalah) makna pada

:lT'l'.I:I

137

masalah yang dikaji.

U Buouo
qu:xdr
S NIF

LU Bu iouo
1hﬂﬁJH
1LﬁﬁJE

Majelis Tarjih Mu?-.a gd ryah fuga telah menggunakan pendekatan nash

_‘.'!-'_——'

gat’i dengan mengutamaka;n aIaQwEan daﬁ al-Sunnah sebagai sumber primer dalam

d

menetapkan fatwa. Walau;bfagalf?@hapwcg pendekatan nash gat’i yang digunakan
oleh Majelis Tarjih Muhammédtwh berbeda dengan Komisi Fatwa MUI. Hal ini
kerana pendekatan nash ‘ga% a@ad bayani yang digunakan oleh Majelis Tarjih
Muhammadiyah benar- bepa”} mengkajl teks al-Quran dan al-Sunnah dengan
mendatangkan penjelasan; pad& riash mujmal dalil yang (memerlukan penjelasan)
yang artinya tidak Jelas Kerang. dalil tersebut mengandungi lafaz musytarak

(memiliki persamaan artL i%até)‘atau mutasyabihat (memilki arti yang samar-

samar).38

3."'\-.-3)1 i

1) Sty
DYING NIN 4

o

ii. Pendekatan QaulgT

ts]FilaTy

meﬁJaﬂ'mmuaJe’
IUODU S DCUD) U S|

AER]

s

Pendekatan gauli merl;[pgkan peDdekatan yang menggunakan pandangan
imam madzhab yang terdapat Q&Eam kltéﬁ) kitab fiqih yang mu tabar (terkemuka)
dalam menetapkan fatvwa jlkaj jawaba;n sudah cukup untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada. 139 Peﬁdekatan ﬁhull ini digunakan MUI dalam berfatwa
sekiranya pemasalahan ya;:ng qﬂ(ajl tldak ditemui dalam nash al-Quran dan al-
Sunnah.**® Walau bagarmanapun telgah ualang akan dilakukan jika gaul

._,_-_
]

L

=]
D

UAns MIN
qq_u

= —
135 Sodikin, Figh Ushal Fi h.,J.SejarahJMetodologl Dan Implementasinya Di Indonesia
(Yogyakarta: Fakultas Syari’ahddan Eukum UIN‘-@unan Kalijaga, 2014), him. 250.

1% Wahyudi & Fajar" 'Metode |jt|had3' Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia Dan
Aplikasinya Dalam Fatwa," him. 1267

137 1bid., him. 127.

138 1bid.

139 1bid.

140 godikin, Figh Ushul quh SejarahcMetodologi Dan Implementasinya Di Indonesia,
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him. 252.

= L
[+] O
= —h
= ==
P O
5 =
Z =
:ﬁ [

o O

.'
A



41

™y

N'IH.I.-.'IS
iy

T
(pandangan) yang telah dlteriw idak sesuai untuk dijadikan pegangan kerana

'I'H

E

sangat sulit untuk dlapllkaS|Ea} are%a adanya perubahan illat. Namun, Komisi

oon

Fatwa MUI tidak hanya be\rsp"egang kIepadé" gaul (pandangan) imam empat madzhab,
MUI juga menggunakan ?@éﬁéaliqgn daét luar empat madzhab seperti madzhab
Imamiyyah dan Dzahlrlyyéhhﬂ Sia[éln |tu MUI juga menjadikan gaul (pandangan)
yang bersifat kolektif seba@an §aadaranj dalam berfatwa. Kitab yang menjadi
rujukan kepada MUI Ju“ga trdék hanya terbatas pada kitab-kitab yang telah
dihasilkan oleh imam em;i&t%az@d% dan.z -ashabnya (pengikutnya).4?

< D. [ - %

a
Lembaga Bahtsul Eglésa[ ) gh dhatul Ulama juga menggunakan pendekatan

"IJ
uuq
SUoD

wi=}

gauli sebagai metode da‘ér{r beﬁfétwa Walau bagaimanapun, pendekatan gauli
yang telah digunakan berbgdﬁ g}-:‘r;_ngan MUI dalam aplikasinya untuk berfatwa. Qaul
(pandangan) yang digunz%(gﬁjoﬁeh Lembaga Bahtsul Masail Nahdhatul Ulama
(LBM NU) dalam berfatwa nany,a terbatas pada pandangan imam empat madzhab
saja.1*® Antara kitab flqlhmédgih'iab syafie yang digunakan oleh Lembaga Bahstul
Masail Nahdhatul Ulama Q’LBM NU) untuk mengambil gaul dalam berfatwa adalah
Lam’u al-Jawami’, al- Mué*.t&s;‘rl‘aJ Hujjah al-Wushul, Waragat, al-Asybah wa al-
Nazhai'r dan banyak lagi kitabwyang lain. 144

a ;-E.E

8528

3 %8¢ o

& 85 @
iii. Pendekatan Manhajis = @

a 32 7

Pendekatan Manhajl da§ metoae berfatwa dengan mencari penyelesaian

’J

d

suatu masalah hukum melal %"’ja;! an plkﬁan dan kaidah dalam meletakan sebuah

hukum yang dihasilkan ajeh :lrr?am madzhab 145 Ahmad Muhtadi Anshor telah

menjelaskan bahwa S|stenj: begmgdzhab %n adalah jalan untuk mewariskan ajaran

a2

al-Quran serta al-Sunnah @tu@rﬁemasti‘k’an kemurnian dan kelurusan agama dapat

oy
sl nuUad U
2|50 1S

4Mm

141 Wahyudi & Fajar Meiode ljtihal
Aplikasinya Dalam Fatwa," hIm.1277

142 1bid., him. 127. =

143 1bid., him. 127-28.

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia Dan
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144 |pid., him. 128. o
145 |hid, 3
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dipelihara.1#¢ Pendekatan maﬂ nakan untuk memastikan kandungan ajaran
al-Quran dan al-Sunnah c%p ahar%i serta ditafsiri sesuai dengan konsep

pemahaman yang tepat dan Tnetode yannglyaklnl kebenarannya.#’
3

oo L
] =] e
ék an secara meluas di Indonesia. Selain MUI,

Pendekatan manhaglﬂdlg
Majelis Tarjih Muhamm&_gfy&h

Lembaga Bahstul Masail Nahdhatul Ulama

= u& |._.%.||u
’J

el
‘le

juga menggunakan pende katarﬁn?nh aji sebagal metode dalam berfatwa. *® Majelis

Tarjih Muhammadiyah dan: lem liaga Bahstul Masail Nahdhatul Ulama hanya

a & ﬁﬂ Jl

,.1 o
un

[=]

|‘|

-

menggunakan pendekatal% m' E?aji set%gal metode dalam berfatwa sekiranya
=

pendekatan gat’i dan qau[i ﬁdakﬁcra_cpat menyelesaikan permasalahan hukum yang
dikaji atau tidak sesuai de‘rggandn%ls]ﬁahah dan wagqi’.}4®

T

Menurut prosedur éw_éigﬂ% MUI dalam berfatwa mendahulukan pendekatan
gat’i dengan mengkaji teki'% al T@u?an dan al-Sunnah kemudian sekiranya mendapat
hasil, maka pendekatan qefuljl cilgunakan dengan merujuk kepada gaul) pandangan
para ulama melalui kltab-kﬂab flqlh dan jika masih belum ditemukan jawaban
barulah pendekatan manhajlidganakan Walau bagaimanapun, terkadang Komisi
Fatwa MUI mendahulukag pemdekatan manhaji sebagai metode dalam berfatwa
tanpa melewati pendekatagi gdft Fdan qauli terlebih dahulu.’™®® Maka jelas bahwa
MUI tidak konsisten dalgnr thépggunakan ketiga pendekatan tersebut. Hal ini
adalah karena demi kemastahatamumat Iﬂam di Indonesia yang sangat diperhatikan

MUI yang mempunyai tar‘fggur;gj%iwab ug,tuk ke atas hal tersebut.>

a]

a 5 ;

f T & __%

! (1 ]

g 2=

=] = ZJ L

g 2¢ =)

9 2=

e [ =]

= = 3 E

— 0w LB

= o - +

f: & 3 e

[ = J

._—. .___:: i} :‘.

= J =h

—1T & L

- o = C
146 | bid. a 5 =

147 A M. Anshor, "Bahth AlzMasail Nahdlatul Ulama Melacak Dinamika Pemikiran

Mazhab Kaum Tradisionali&," (2008):

148 Wahyudi & Fajar, "Metode ljtiha Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia Dan
Aplikasinya Dalam Fatwa," him. 128=—

149 1bid.

150 1hid.

151 1bid., him. 132.
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iv. Penetapan Fatwa r\ga ma Indonesia Nomor: U-596/MUI/X/1997
0

Metode dan proseéur | datam berfatwa telah dirumuskan dalam

@]

Penetapan Fatwa Majells~ Ulgmaﬂindon;esia Nomor: U-596/MUI/X/1997 yang
ditetapkan pada tanggal 2 Gk[oi]eia 1997 Perkara ini dapat dilihat pada bagian kedua
pasal 2.1°? Pertama, fatwa‘géhg dilh@,snkan mesti disandarkan kepada al-Quran dan
al-sunnah yang diyakini rmf tcfbgr:serta Tidak bertentangan dengan kemaslahatan

= c 3

umat.

DA LID
s elv])

all ~oita =i digr

al
h

I’I

fatwé tidak terdapat dalam al-Quran dan al-

QN 1

Kedua, seklrany ’ IS

"B-n EFopun Bun

Sunnah sepertimana ya nyatakan pada pasal 2 ayat 1, Fatwa yang

E@.]-_u ‘r@-_-ml ocpad
>1 gg:i!"‘?i =

-EI’JEH

LU
8o

diputuskan mestilah tldak gan dengan ijma’, qiyas dan dalil lain seperti

p
3 1

vda

LD ‘J%J
hoy

istihsan, maslahah mursa F sadd al-dzariah.

9"—'
::..h?]n =

JEI.’J

Ketiga, pendapa mam madzhab mestilah ditinjau terlebih dahulu

u>13| un|s

=Elis]

sebelum keputusan fatwa skan sama ada perkara yang berkaitan dengan dalil

yang digunakan oleh p|h rbeda pendapat atau dalil-dalil hukum.

oA -.?:T i qu-_l'i-o-_..r_.* U
031Ul g-;-tl

Akhir sekali, Pand

dengan keputusan fatwa

i

naga ahli dalam bidang masalah yang berkaitan

OyUBS NI [.:7.8":.1 B U

1L (g
:31 ..JIII':T!|"I.JEI‘:J %l.ua@ ‘

I...IU'_,"..I-\_'IJE'U\_

an diambil hendaklah dipertimbangkan terlebih
dahulu.

2wl Gm:':ﬁt Il &

L
1

(=28

Setelah meneliti métodg I\ﬁ ul dalqm berfatwa, penulis dapat menyimpulkan

10

bahwa MUI menggunakah tlg’a :pendelﬁ{an dalam menetapkan fatwa-fatwanya
yaitu pendekakatan nash c;at zgowdekataf] gauli, pendekatan manhaji. Pendekatan
manhaji hanya dlgunakan jlka—pgndekatan nash gat’i dan pendekatan gauli tidak
dapat menyelesaikan persealan fawa yan dikaji.
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152 Alj Trigiyatno, "Fatwa Hukum Mer
Jurnal penelitian 8, no. 1 (2012): him: 62.
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?ZEM AN DAN DISKUSI
; oo ; i _—%
grwman =
affdn
A. Fatwa MUI Tentang EOVAD-19
38835 w
23358 =
88853 3
Majelis Ulama nﬂd_fleslq %I\/IU)‘ telah mengeluarkan Fatwa Nomor 14
el F (. Ll
Tahun 2020 Tentang eifl}fn fenggaran ’;‘badah Dalam Situasi Terjadi Wabah
@ =~ 4 T— -
COVID-19:1%3 goFa>
Q~B95
QasdS5
98 354
a2@82
Q35 '—'5 LA
"SR5 9
I.  Sebab Terhasnny;} Fal‘;w_a MUI No 14 Tahun 2020
o 2 : 5
Komisi Fatwa Maj §|IIS q qma Indonesia (MUI) mengambil keputusan untuk

mengeluarkan Fatwa MUEE\IE 4 Tahun 2020 setelah COVID-19 menular ke

berbagai negara, termasuk g%q nesia. Selain itu, fatwa ini juga terhasil setelah

s

LI §us1

(Tplw

Organisasi Kesehatan DimTap @VHO) telah mewartakan COVID-19 sebagai
pandemi. Fatwa ini dlkelﬂaﬁkgnj—'setelah Komisi Fatwa MUI menimbang bahwa
langkah-langkah keagama;&nwp-@rilih dltetapkan bagi mencegah COVID-19 supaya
tidak meluas dan kerana masyar;akat per[lu kepada fatwa tentang penyelenggaran

ibadah dalam situasi terjacﬁ Wabah COVﬂD -19 untuk dijadikan pedoman.

undo

ii. Ketentuan Huku

15 hlr_:n.'lf_]uﬁhluhu

..||.B'.- duoy

d o) upunsnAusd 'y

SIS AIUN DILUK

Menjauhi segala jhalo @ng beleh mengakibatkan terpapar penyakit
S
merupakan bagian darlpaéia a] dharurwat al-khams, maka setiap orang wajib

melakukan ikhtiar untuk rEfenJafga keseha}ﬁn agar tidak terpapar penyakit.

D40 JULE UD

153 Majelis Ulama Indonesia, "Fatwa
Ibadah Dalam Situasi Terjadi Wabah=Covid-19":

mor 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaran
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.
Wajib bagi merekay@_n KCOVID-19 untuk mengisolasi diri supaya
penularan kepada orang lat r;:t rjadj—qdan dia dapat menggantikan solat Jumat

dengan solat Zuhur. HaI Tnl kerana solat Jumaat adalah ibadah wajib yang
— I

melibatkan ramai orang séhi“hgg&v bwerpetétang terjadinya penularan secara meluas.
Diharamkan baginya untukmela’kpkan 1badah sunnah yang dapat menyebabkan
berlakunya penularan sola§ I1m=a @&tu/rawatlb solat sunat Tarawih serta solat Aid
yang dilkukan di masjid @tamfénﬁpat umum yang lain. Selain itu, haram juga
baginya untuk menghadlrrjpéngaﬂaﬁ umgm dan tabligh akbar.

“':B"_'TE

Bagi mereka dlyakﬁ][r:ﬁ r@k teiinfeksi atau belum diketahui terpapar

L)

COVID-19, dlperbolehkaﬁ U@tulqnenmggalkan solat Jumaat dan menggantikannya
dengan solat Zuhur di temgaﬁlgédvamannua sekiranya mereka ini berada di kawasan

yang berpotensi penularam;yza Hn@gl atau sangat tinggi berdasarkan ketetapan pihak

YA UL

:_:::,J

yang berwenang.

unes noyg
I—\- L A
[[]]
k|

L

ban ibadah seperti biasa bagi mereka berada di

’EJ I
i

Wajib menunalkan—ke

kawasan yang penularann)gag h berdasarkan ketetapan pihak yang berwenang.

u,_g._: @-ku

Selain itu, wajib juga bagl | untuk menjaga diri agar tidak terpapar COVID-

d cTi=! 'I%J':'

19, seperti tidak kontak f|3]k-lé&1qs ng dengan cara tidak berpelukan, cium tangan,
bersalaman dan membég/\rﬁi_é] adah sendlrl serta sering mencuci tangan
menggunakan sambun. & & S ﬁ

.—' iy D

L

L

Umat Islam yang— be Zaidgi di k%vasan yang mana kondisi penyebaran

4

3

COVID-19 tidak dlkendall dam bo eh mg%ugancam jiwa tidak diperbolehkan untuk

==

mengadakan solat Jumaat%eh‘hqga keadaan kembali normal seperti sediakala dan
wajib baginy untuk menqgantikﬁn denqan solat Zuhur di kediaman sendiri. Di
samping itu, aktifitas lain @ng—’r@llbatkan ramai orang dan diyakini dapat menjadi
punca penyebaran COVID 1§ ’Sepertl jamah solat lima waktu/rawatib, solat
Tarawih dan Aid, pengajlaﬂ majéhs takllm di masjid mahupun tempat umum yang

sewaktu dengannya juga ttdak*_’dlperboleS(an.
= =

= —
Seterusnya diwajibkanZuntuk mengerjakan solat Jumaat serta dibenarkan

untuk menjalankan aktifitas ilﬁ%\dah yané melibatkan ramai orang seperti jamaah
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nom ol
HGJ HYHLWS
g ECT N

ih2Aid, pengajian majelis taklim di masjid

w
=
QD
—
3
QD
=
QD
=
—
[
=
3
=
QD
=
(=x

dan tempat umum yang Ia|n Ba t IsIé}m yang berada dalam kondisi penyebaran

COVID-19 terkendali. Wafau bagalmaﬁapun mereka tetap wajib menjaga diri

supaya tidak terpapar CO\?’ID 19%J f ‘:i
d&ddg 7
Pemerintah menjaellf_ﬂj j _ a im sebagai pedoman dalam menetapkan
kebijakan penanggulan céw LE)-ijte kﬁ t dengan masalah keagamaan dan umat
m g3 S
Islam wajib patuh. 3 p30=2 O
23982 §
Pengurusan  jena ;Eaﬁ 2 Jhr_ﬁzg tefpapar  COVID-19, terutama dalam
==
memandikan dan mengaférﬁ _me.sp dijalankan berdasarkan protokol medis dan
Fa " _J s

dilakukan oleh pihak ya@v%érwanang, dengan tetap memperhatikan ketentuan
syariat. Manakala, untuk rﬁeﬁshaiatkan dan menguburkannya pula mesti dilakukan

sebagaimana biasa dengan teta@ r-nenjaga supaya tidak terpapar COVID-109.

u.“--?r

Melakukan perbual_’ar;ygrvg menimbulkan kepanikan dan/atau menyebabkan
kerugian publik, seperti m;ambomng dan/atau menimbun bahan kebutuhan pokok

.-_.-Da

serta masker dan menyeb&rE,an prorma3| hoax terkait COVID-19 adalah haram

Dy

‘§4 Jqu’uaﬂ s
L ﬁ |._5. lenu odue

hukumnya.

Umat Islam dlanj ntuk mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu

badah’\taubat istighfar, dzikir, membaca Qunut

|cr] .J.E‘q-_.*a L] 5||
Quior

wa ta ala dengan mempe

Nazilah pada setiap soIat fa_ascdhu memperbanyak solawat, bersedekah, serta

senantiasa berdoa kepada AllahTSijhanargJ wa ta’ala supaya diberikan keselamatan

serta perlindungan dari marabéh&ya dan ﬁ1u5|bah khususnya dari COVID-19.

5 = o 3
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iii. Rekomendasi o 232 <
= o @ O
=- ':- 1 —h
—~ 0
Pemerintah wajib: —metgkﬂkan pembatasan super ketat terhadap keluar-

masuknya orang dan barang ﬁe dan d&jl Indonesia kecuali petugas medis dan

barang kebutuhan pokok serta Keperluanemergency
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Umat Islam wajib' dan menaati kebijakan pemerintah yang

il

melakukan isolasi dan pengbi) rhaél)%\p orang yang terpapar COVID-19, agar

penyebaran virus tersebut dapat dicegah.d
N =1
:| s ] :| 1 =

Masyarakat mesti pr@pprslﬁnal dalam menyikapi orang yang suspek atau
terpapar COVID-109. Oleﬁséb&b‘i{@nasymrakat diharapkan bisa menerima kembali
orang yang dinyatakan negatif dan/atau dinyatakan sudah sembuh ke tengah
masyarakat serta tidak mempeﬂakdkannya secara buruk.

le"’

33582 &
26388 3
5] : I_’E :; =
B. Latar Belakang Iviupé‘utm‘ga Fatwa
e 2- g@
055w
= W o 3
i. Respon Kepada éng@ i iharan Pandemi COVID-19 Yang Tersebar
Ke Indonesia jj_';“ g
ER R
Fatwa Nomor 14 rﬁh@n;—zozo Tentang Penyelenggaraan Ibadah Dalam
situasi Terjadi Wabah COj’VﬁDr:ElQ telah dihasilkan setelah COVID-19 tersebar ke
serata dunia yang melibat li_arfbjefﬁ agai negara termasuk Indonesia.*>* Hal ni adalah
@3

[

L

apabila pada 2 Maret ZObe kasas COVID-19 yang pertama telah ditemukan di

0@

Indonesia dan jumlah kaéus p0$ itif serta kematian penderita COVID-19 terus

meningkat dari masa ke masa 1?'5 Seter)Flsnya fatwa ini juga dihasilkan apabila

AL

0

Organisasi Kesehatan Dunia tel‘ah menetépkan COVID-19 sebagai pandemi.**®

undo
un 2IuUE

Jumy

h

Febjute

ii. Langkah Menceg bara}p COVID-19

ns |.3| |L1:_u"~h|u_u

J o u cbﬂ'.:’l.-*- Lad 'y

i

Fatwa ini mucul ker a:'_Iangkarh langkah keagamaan diperlukan untuk
mencegah penyebaran C@VIﬁ 19 157 P:ényebaran COVID-19 biasanya berlaku

LU Of

31 J:::'.:u’u
| UL NS

154 1bid., him. 1.

155 Indone5|a 'Lonjakan Kasus Corona | Dari Dua Positif Hingga 893 Kasus".

156 Majelis Ulama Indonesia, “Fatwa Nomor 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaran
Ibadah Dalam Situasi Terjadi Wabah-Cowd 19" him. 1.

157 1bid.
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dalam lingkungan ruang puﬁ[; e

publik pada dasarnya adalah ruang kosong

(open space) yang sangat’ de’@gan adanya kekosongan bisa memuat

berbagai aktivitas di dalamnya 158 Seléin itu, ruang publik juga didefinisikan

sebagai ruang yang dapaf" d|§1<ses d%an dimanfaatkan oleh warga kota.'*®

Berdasarkan definisi yangiefah ditﬁmpllkan terdapat beberapa perkara yang mesti
difokuskan. Pertama, Jela§ difahﬁr&i bahwa ruang publik merupakan suatu ruang

_'_"!n

yang menjadi tempat perRQmpmfén-masyarakat Kedua, ruang publik adalah suatu
ruang menyediakan pelba@}al"fma&fé%t dagakt|V|tas

{J.-:.JL %
=]

Dalam konteks kqlén:]m!l,,_ruan@ publik yang releven untuk diajadikan
perbahasan adalah maSJld a;ahu Qei'npat umum lainnya yang biasa menjadi rung
publik perkumpulan masgaﬁal_%ab Islam bagi menjalankan aktivitas keagaaman.
Sudah menjadi kebiasaan rpasyarékat Islam untuk berkumpul di masjid atau tempat
umum lainnya bagi menjalanl aktivitas ibadah seperti jamaah shalat lima
waktu/rawatib, solat Tarawlh dén Aid. Di samping itu, masyarakat Islam juga
mengakses masjid dan temﬁ)athurﬁum lainnya bagi mendapatkan manfaat ilmu. Hal
ini kerana pengajian umuhﬁsertg majlis taklim sering bertempat di masjid dan
tempat umum lainnya. Pe&kumlpuian di ruang publik ini berpotensi menjadi punca
kepada peningkatan kadaa peﬁuilfaran COVID-19. Hal ini sangat sesuai dengan
saranan yang telah dlbenkan .ofeh Org&?usam Kesehatan Dunia (WHO) bahwa
aktivitas yang meI|batkan_perkumpulanqumum seperti acara olah raga dan acara
keagamaan ditunda danﬂdlkéregngkan %bagl pencegahan dan penanggulangan
COVID-19 agar tidak mefuas 1T"”ﬂ—lal m%erana perkumpulan manusia yang ramai
dalam suatu ruang publik ﬁlerL{pa;kan rlsﬂ_()o yang tinggi bagi penularan COVID-109.
Virus COVID-19 dlsebarkan niélalm t;llsan cecair atau droplet yang terhasil

daripada percikan air liur Eetlka Eercakap atau batuk dan bukannya secara bawaan

._— [ _. :'—j 3

z J :'_

158 Danoe Iswanto, ’Kajlégn "Ruang qubllk Ditinjau Dari Segi Proporsi Skala Dan
Enclosure,” Enclosure 5, no. 2@00@ him. 76.

159 Bobj B Setiawan, "Ruarg Publik Ban Modal Sosial: Privatisasi Dan Komodifikasi
Ruang Di Kampung," UNISIA, no. 58 (2010): him, 28.

160 World Health Orgarization, ttps://www.who.int/emergencies/diseases/novel—
coronavirus-2019/question-and-answgrs-hub/g-a-getail/qg-a-on-mass-gatherings-and-
covid%20192gclid=EAlalQobChMIw5uhmdOX6glVUiUrCh3WIgnXEAAYASAAEgI17 D Bw
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udara atau airborne. Sehuéu , Katanya, orang ramai perlu memastikan
mematuhi penjarakan sosml;su erhi%dar daripada risiko dijangkiti virus itu.'6
g ﬂ.

Oleh itu, Fatwa MUII__INomor 14 Tahun 2020 telah menghentikan dan
mengurangkan segala aktim‘ga;ﬁ-jyal@g mehbatkan perkumpulan keagamaan seperti
solat jamaah di masjid daﬁlp{érfg&jlép ummn serta majlis taklim di masjid mahupun
tempat umum lainnya. Inlzadélalﬁoertuwan untuk mencegah penularan COVID-19
di kawasan yang potensl— Qenu#affannyal tinggi atau sangat tinggi berdasarkan

Ketetapan pihak yang berwenangs & i;
56596 g
a88a32
95888
a0 =00
iii. Pedoman Tentang “Penyelenggaraan Ibadah Dalam Situasi Terjadi
a ="I'—'!. L
Wabah COVID-19% - 2
= 3 D5
{_:' JL ,:_::: -_a
Selain itu, fatwa in [_:Jggirﬁ ncul sebagai pedoman tentang penyelenggaraan

|
0

ibadah dalam situasi terja&: gbah COVID-19 bagi umat Islam.%? Hal ini kerana
situasi ketika terjadi wabafEQGMID 19 sedikit sebanyak merobah kondisi dan
tatacara hukum tentang aktrvi‘tas ibadah umat Islam di Indonesia. Maka, Majlis
Ulama Indonesia (MUI) tel_;ah r’f;engeluarkan Fatwa Nomor 14 Tahun 2020 Tentang
Penyelenggaraan Ibadah D‘al:am s?,ltua3| Terjadl Wabah COVID-19.13

_| :'-'

Ibadah umat Islam 1n| terialt dengan ruang publik seperti mana yang telah

ad

\.||

dijelaskan. Sebagai contoﬁ sel‘goiongan‘;’@esar daripada umat Islam mengunjungi
masjid untuk melaksanakan |badafh seperé jamaah shalat lima waktu/rawatib, shalat
Tarawih dan Aid. Dalam %ltuasuplunla klta yang telah dilanda wabah COVID-19
ini, Organisasi Kesehatan—Duﬁ’lei¢ (WHO@ telah menyarankan agar aktivitas yang

melibatkan perkumpulan ‘_E.lmurrg sepertracara olah raga dan acara keagamaan

LN

oA

'.T
1] L

1|50

spnuad ‘uog

=h
L
=

gluor oy

161 Muhammad Yusri Muzamir, "Covid-19: Bagaimana Virus Berjangkit, Kepentingan
Jarak Sosial," Berita Harian, https:/fivww.bharian.com.my/berita/nasional/2020/03/668716/covid-
19-bagaimana-virus-berjangkit- kepemngan-]aragsosml

162 Majelis Ulama Indonesia, “Fatwa Nomor 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaran
Ibadah Dalam Situasi Terjadi Wabah—Cowd 19" him. 1.

183 1bid.
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ditunda dan dikurangkan béél ahdn dan penanggulangan COVID-19 agar

tidak meluas.*®* £ o

g o

coogd 2.

g o g 00 =

iv. Usaha MenanggaulﬁDggnL'Je‘ an-Berita Hoax
gl == = =
= ":'T_" = =

Banyak berita hoa yaL cte rseﬁér pada saat Indonesia dilanda wabah
COVID-19. Hoax meru%&k ':,s'atu tmdakan untuk menipu pembaca atau

pendengarnya untuk memge{cqul §esua’€h sedangkan pihak yang mencipta berita
palsu itu mengetahui bah"dv& b;eﬂta‘. terse;but adalah tidak benar.'®® Antara kasus
berita hoax yang dapat @_Jadikwnsebagal contoh adalah Kasus ini melibatkan
seorang warga di kapuba,terﬁ Bahdowoso yang mesti berhadapan dengan pihak
polisi atas kesalahan me,qgung@ah berita hoax di Facebook dan pelaku telah
ditetapkan sebagai tersangf«'f dan“terancam hukuman penjara.'®® Penyebaran berita
hoax seperti ini membawajke.;sap yang negatif yaitu menimbulkan kepanikan dalam
masyarakat. Maka MUane@eduarkan Fatwa Nomor 14 Tahun 2020 untuk
menanggapi isu ini. Dalam" fﬁtwa ini, MUI telah mengharamkan penyebaran berita
hoax berkaitan COVID- 1&1"’?}\

|
a Ny
328 g 2
E'T gc o
v. Usaha Mencegah Tinda % an Yang Merugikan Publik
g 3 =
Tindakan Panic buying “tau peEnbellan panik seperti memborong atau
menimbun bahan keperlu d: %SE epert“‘masker makanan dan minuman berlaku
_ “,:’_ 1,:
dalam kalangan masyarakat da?_ﬁ m |tua85_|_2dllanda wabah COVID-19.168
5 949 D
c gg &
[ '_; ,:l

164 World Health Orgamzatlan’-'

165 Dedj Rianto Rahadi" 'Perilaku Pengguma Dan Informasi Hoax Di Media Sosial," Jurnal
Manajemen dan Kewirausahaaf 5, rie. T (2017)_131m 61.

166 Nabila Farahdila PLIﬁn EHin Vionia, & Tomy Michael, "Pentingnya Kesadaran Hukum
Dan Peran Masyarakat Indonesia Dalam MengHadapi Penyebaran Berita Hoax Covid-19," Media
Keadilan: Jurnal lImu Hukum 11, noz 1 (2020) him. 106.

167 Majelis Ulama Indonesia, "Fatwa Nomor 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaran
Ibadah Dalam Situasi Terjadi Wabafff[:ovid-lg" m. 9.

168 Rahmi Rosita, "Panic= Buying imthe Covid-19 Pandemic Era in Indonesia,"
INTERNATIONAL JOURNAL OF M%JLTI SCIEN@E 1, no. 07 (2020): him. 60.
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Menurut Komisi Fa@v indakan panic buying membawa kepanikan
serta kerugian publik.1®° Oléﬁ itu f|5hunculnya fatwa ini sebagai usaha untuk
mencegah tindakan panic b%y g yang meruglkan publik. Dalam fatwa ini, MUI
B — I
telah mengharamkan tmda%léﬁ paZ;\ Ecbuyn%itg yang bisa membawa kerugian publik.
dg9 _”:
9ccfe Z
C. Analisis MaqaadE;Ael Syariah Imam Al-Syatibi Terhadap Fatwa MUI
R E=Zg 3 =
No14 Tahun202¢ 5 S 5< O
§4x97 ©
5] 3 I_"Dr '; =
Fatwa MUI No 14; @@ri 020 yang telah dikeluarkan oleh Komisi Fatwa
o0 =0 L
MUI adalah sangat sesuai:d @ an konsep magasid al-syariah yang telah dibahas

oleh Imam al-Syatibi di daglamnkéryanya yang berjudul al-Muwafaqgat. Konsep ini
dapat dilihat pada tiga bagrar; mag'jahah yang telah dinyatakan oleh Imam al-Syatibi
yaitu maslahah dharurlyyal'lx najlyyah dan tahsiniyyah dapat diaplikasikan pada
Fatwa MUI No 14 Tahun?§202% :Maka pada kesempatan ini, analisis maqgasid al-
syariah Imam al-Syatibi térfﬁdag Fatwa MUI No 14 Tahun 2020 yang dilakukan
adalah berdasarkan tiga pembaglan maslahah yaitu dharuriyyah, hajiyyah dan

tahsiniyyah sepertimana yang ’@r@atat di dalam al-Muwafagat.

10 J

UDHLLIN DD

i. Maslahah Dharu

DIS| 21D1S
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Pada Fatwa MUI I\fo 41; #hun 2&,)20 telah dinyatakan bahwa “Setiap orang

U

wajib melakukan ikhtiar menﬁaga keseh’atan dan menjauhi setiap hal yang dapat

menyebabkan terpapar penyakjt karenaThaI itu merupakan bagian dari menjaga

tujuan pokok beragama (al- D@ar_:lurlyat §ﬁ Khams)”.}® Hal ini bertepatan dengan

kenyataan Imam aI-Syatibidi éaI:am al-mywafagat yang sangat memberi perhatian

terhadap pembangungan r.;;;aslaw%h dharﬁriyyah yaitu menjaga jiwa, agama, akal,
=1

o

D UL UDS|N

189 Majelis Ulama Indonesia, "Fatwa
Ibadah Dalam Situasi Terjadi Wabah—Cowd 19"
170 1bid., him. 8.
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keturunan dan harta bagi m@u ejahteraan di dunia dan akhirat.!* Oleh itu,
analisis daripada sudut masl dhauriyyah akan dijelaskan menurut lima
pembagian yang telah dlrln(?'kan oIeh Imam al- -Syatibi yaitu menjaga jiwa, agama,
akal, keturunan dan harta:2 & © © 5? ‘:i

O Dommoa L) =

9Sc%g Z

@28gaz @

. . 2338 =

a. MenjagalJiwa [ =zc35 o

goso= O
}:l o —
==

Penjelasannya, fat Wa.;ygntg be rsaﬁ?kutan tidak membenarkan mereka yang

= =2

rrki’irpaktl\titas ibadah dan urusan agama yang lain.

Fal

terinfeksi COVID-19 mer_ﬁ){#a

Hal ini adalah untuk rf;g«_aﬁc_‘ hL penyebaran COVID-19. Ketahuilah bahwa
seseorang yang terpapar C@\VID 19 bisa kehilangan jiwa. Oleh itu, melindungi diri
daripada wabah ini adalah})agmmdarlpada menjaga jiwa.

J,{ =1

Fatwa ini juga telah, mgwﬁjlbkan mereka yang terpapar COVID-19 untuk
mengisolasi diri agar tldak *te:]adl penularan kepada orang lain dan diharamkan
baginya untuk melakukan,alﬁlﬁtas ibadah yang bersifat sunnah mahupun wajib di
masjid dan ruang publik ga@%atn 172 Oleh itu, mereka yang terpapar COVID-19
tidak dibenarkan untuk me?gfgagan aktivitas ibadah mahdhah seperti solat Jumaat
yang dilakukan di ruang pgahgsgpertl m:%Sjld. Tujuan daripada hal ini adalah bagi
mencegah penularan C@VIE?E 19 yang bisa mengancam jiwa. Perkara ini
bersesuaian dengan pendapat drfiam al gyatlbl yang meletakkan penjagaan jiwa

sebagai salah satu darlpada masléﬁnah dhagurlyyah yang perlu diperhatikan.'"®

-EI

Alay

Selain itu, fatwa IF]I qualmembenarkan mereka yang berada di kawasan
yang berpotensi penular&nnya ﬁnggl agau kawasan yang penularannya tinggi
berdasarkan ketetapan pIhS( yangberwenang untuk meninggalkan solat Jumaat dan

menggantikannya dengan sola&Zuhur Iﬁl ini adalah untuk melindungi jiwa umat

(|50
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11 Al-Syatibi, Al- Muwafaqat—Fl Usul Al-Syariah, Jilid 2, him. 17-18.

172 Majelis Ulama Indonesia, “Fatwa Nomor 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaran
Ibadah Dalam Situasi Terjadi Wabah=Covid-19"5

173 Al-Syatibi, Al- Muwafaqaf Fi Usul ALrSyarlah Jilid 2, him. 20.
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dinyatakan oleh Imam al- Syatlbl di dalar»ﬁ al-Muwafagat.1™
3

:"_'_:::':‘:'r =

Fatwa ini telah meyvgjfblian p@fugas dan pihak yang terlibat dalam
pengurusan jenazah untu'k Hjehgl@tl pmtokol medis bagi mencegah penularan
COVID-19.17% Hal ini adalah kgﬁrama penularan COVID-19 berbahaya bagi jiwa
umat Islam. Maka meIaIu1—pEneegahan |m jiwa umat Islam dapat dilindungi. Oleh
itu, perkara ini bertepatan demgarh:}(@hyaté?n Imam al-Syatibi bahwa penjagaan jiwa
merupakan salah satu darlpa‘daﬁnﬁslahah_?dharunyyah 17

Lg e i"

8% €358

gg=ao
a = o
. {:l —:I wl
=i a
b. Menjaga Agama a 1_ g e
9z 25

Selain itu, Fatwajlg ;]u’ija tetap mewajibkan mereka yang tidak bisa

=

D

mengerjakan solat Jumaa%ﬁ fu[s menggantikan dengan solat Zuhur kerana iya

.."
D&

merupakan ibadhah mahdhﬂn?yemg wajib bagi umat Islam. Imam al-syatibi telah

menjelaskan bahwa menger;%fl(ar:kewajlban agama merupakan salah satu daripada

maslahah dharuriyyah ya;ﬁU:tﬁErqaga agama.l’®

"':ln--":"."

Dalam fatwa ini, K'o’mls;l lfatwa MUI telah memberi peringatan kepada umat
Islam untuk tetap mengerjakan ﬂ)adah mahdhah yaitu solat Jumaat bagi mereka
berada dalam kondisi peﬂyeh’éran COVAD-19 terkendali. 179 Matlamat daripada

ketentuan fatwa ini adalahd yntuk menjagafagama Imam al-Syatibi telah meletakkan
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174 Majelis Ulama Indonesia, 2'Fatwa Nomor 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaran
Ibadah Dalam Situasi Terjadi Wabah:Covid-19"hjm. 8.

175 Al-Syatibi, Al- Muw@faqatFl Usul ALSyarlah Jilid 2, him. 20.

176 Majelis Ulama Indonest, "Fatwa %d)omor 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaran
Ibadah Dalam Situasi Terjadi Wabatr:Covid-19"

17 Al-Syatibi, Al- Muwafaq&eFl Usul Al-Byarlah Jilid 2, him. 20.

178 |bid., him. 18-19.

179 Majelis Ulama Indonesia, "Fatwa momor 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaran
Ibadah Dalam Situasi Terjadi Wabah{owd 19" *-htm 8.
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.
penjagaan agama sebagai sa!a ipada maslahah dharuriyyah mesti dipenuhi
umat Islam.*® Maka iya sarga [ de?jigan konsep maslahah Imam al-Syatibi.
: o
B2 — I
googl 2.
c. MenjagaAkal S-:-5% <
IZ:_II Cc c O = =
3 =3¢
Kegiatan menuntg in‘iujngrupafan tuntutan kepada akal yang sehat dan
berkembang bagi masyarakat yangT Ju;zKetahunah bahwa penularan COVID-19
0 7% w _l__|
bisa menghalang kegiata li lq“ne_p1 tut |I|ﬁgu Hal ini kerana pengajian ilmu yang
~ o =

dilakukan di institusi peﬁdﬁﬂ?ka?l‘ ormal seperti sekolah, universitas mahupun

institusi pendidikan tidak ﬁg)r:m&,l Qeﬁertl kajian yang dilakukan di masjid tidak dapat

dijalankan untuk mencegaﬁ ﬁeﬁulﬂran COVID-19. Maka COVID-19 mesti dicegah

untuk menjaga akal. Oleh s&babatu virus ini wajib dicegah demi menjaga harta.
+ 3 'T- =

Walau bagaimanapun, setejllah menelltl fatwa ini, penulis mendapati bahwa Komisi

Fatwa MUI hanya fokus terh,ad‘ép’i dua bagian daripada maslahah dharuriyyah yaitu

L=

menjaga agama dan jiwa. ’g _ap =
5=232

=5 O
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d. Menjaga Keturunah§ < 2

O % 0N

3 =52

Di samping itu, C@VIE j,9 Jugacblsa mengancam keturunan umat Islam.
Hal ini adalah apabila ramalrx:e{/é orang_l Hslam meninggal akibat virus ini, maka
keterunan bisa terputus. \N,alauia@almanq;pun setelah menganalisis terhadap fatwa
ini, penulis dapat memahaTnl Eatjwa tUJ@an daripada ketentuan yang dikeluarkan
tidak fokus terhadap m‘plmHungl ketﬂrunan sebaliknya hanya fokus demi

melindungi jiwa dan agarrra.
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180 Al-Syatibi, Al- Muwafaq F| UsuIALrSyarlah Jilid 2, him. 20.
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e. Menjaga Harta

\:'E YHYHL NYHLWE

Sudah tidak dapat dlaaflka bahwé mereka yang terpapar COVID-19 mesti
mengeluarkan belanja yang besar%leml ;memblyal kos rawatan. Oleh sebab itu,
perkara ini bisa mengancam rgalgtalumat Is’ram Walau bagaimanapun, Komisi Fatwa

MUI tidak fokus terhadaﬂ Jﬂsa_ﬁa Lwgnellr]ﬂungl harta yang merupakan salah satu

’J
JI|

d

ngt elafbr dirincikan oleh Imam al-Syatibi.

pembagian magasid al- sya“l ha
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ii.  Maslahah Hajlyy
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Faday yngun
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yang dibawakan oleh Imam al-Syatibi juga
I No 14 Tahun 2020. Pada fatwa ini, MUI telah

Konsep maslahahs g

C

dapat diterapkan melalui I‘%t
mewajibkan pemerintah u}}tuktmelakukan pembatasan super ketat terhdap keluar-

JJ"‘”J

masuknya orang dan baﬂap% cfengan tetap membenarkan kemasukan barang
kebutuhan.'8! Tanpa barang_kébutuhan ini, umat Islam akan mengalami kesulitan
untuk menjalani kehldupanaﬁaa tétapl tidak akan mengalami kerusakan yang besar.
Maka, tujuan daripada kel@@uarghukum ini bersesuaian dengan konsep maslahah
hajiyyah yang telah diba@aEF éleii Imam al-Syatibi di dalam al-Muwafagat yaitu

bagi memudahkan, menj@ﬁkﬁhﬂmanusia dari kesulitan atau kesempitan dalam

o - 3 [ ¥a]
. '_ - +
hidup.182 @ g5 0
a5 24 O
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iii.  Maslahah Tahsiniyyafi 2 O

in

Dalam fatwa ini, Kpmlgi :Ea wa I\ZFUI telah menganjurkan umat Islam untuk
mendekatkan diri kepada Al;aﬁ Subha-nahu wa ta'ala dengan memperbanyak
ibadah, taubat, istighfar, dilklr membacfé' 8 Qunut Nazilah pada setiap solat fardhu,
memperbanyak solawat, bergee!ekah serta senantiasa berdoa kepada Allah

Subhanahu wa ta‘ala supaya dlberlk&ﬁ keselamatan serta perlindungan dari

oy

Syl U

181 Majelis Ulama Indonesia, "Fatwa Bomor 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaran
Ibadah Dalam Situasi Terjadi Wabah=Covid-19"him. 9.
182 Al-Syatibi, Al- Muwafaqai Fi Usul ALrSyarlah Jilid 2, him. 21.
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marabahaya serta musibah; Rh d;f_i COVID-19.18 Perkara ini sangat sesuai
dengan dengan konsep maﬁi ahs%iyyah yang dibawakan oleh Imam al-
Syatibi. Berdasarkan al- Mlilwafaqat Iniiam al-Syatibi telah menjelaskan bahwa
mendekatkan diri kepada Al%lh Sjbhanahu wa ta'ala dengan mengerjakan amalan

O omma -._.'
sunat merupakan salah satd gfan@d"a bentuk maslahah tahsiniyyah.'%
L i

Selain itu, Komisi %atwajj/lpl Juga memberi peringatan kepada umat Islam

agar proporsional dalam mrgyfk&pmrang.‘yang suspek atau terpapar COVID-19.18
Maka, masyarakat dlharapk:alq tma me’r‘\erlma kembali orang yang dinyatakan
negatif dan/atau dlnyataI@l‘; sluda:h sernbuh ke tengah masyarakat serta tidak
memperlakukannya secar‘ag tgu&lutﬁl?e Hal ini menggambarkan akhalak yang baik
yang merupakan salah sat;u Jdéhpada tuntutan maslahah tahsiniyyah sepertimana
yang dijelaskan oleh Im{.;\rﬁ.—;r?al_E:Syatlbl dalam karyanya al-Muwafagat bahwa

maslahah tahsiniyyah ad'alah_.memenuhl segala hal yang bertepatan dengan
makarimal akhlaq atau nl|al.§)ei<63’tl yang baik.®’

5T .

Menurut Imam alrsgailtﬂ dharuriyyah merupakan asal atau pokok bagi
maslahah.!8 Oleh itu, maslé}lah_dharurlyyah perlu diutamakan. konsep ini dapat
lihat pada pada Fatwa Muj Ng 34 Tahun 2020. Maka, menerusi analisis magasid
al-syariah Imam aI-SyatlljjJ t;rhaaap fatwa ini, jelas dapat difahami bahwa apabila
terjadi perbandingan antara Hezkara yang bersifat dharuriyyah, hajiyyah dan
tahsiniyyah, maka yang ’qngl@tﬁ\n keugqmaannya bermula dengan dharuriyyah
kemudian hajiyyah dan ak:%alr sekéll adalagl tahsiniyyah. Pada fatwa ini, melindungi
jiwa daripada COVID-19 1eb|rhdmtamak’§'n daripada urusan ibadah yang dilakukan
di ruang publik seperti m;asp& Oleh m;ﬁ Komisi Fatwa MUI telah menetapkan

bahwa umat Islam yan% telé terpap_a_r COVID-19 tidak dibenarkan untuk

ojodo
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183 Majelis Ulama Ineh‘)nesﬁ “Fatwa Nomor 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaran
Ibadah Dalam Situasi Terjadi V\'[gbah;Cowd -19"1ilm. 9.

184 Al-Syatibi, Al-Muwafagat Fi Usul Al:-;'Syarlah Jilid 2, him. 22.

185 Majelis Ulama Indonesta, “Fatwa Nomor 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaran
Ibadah Dalam Situasi Terjadi Wabah=€owd 19" -,h}!m 10.
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187 Al-Syatibi, Al- Muwafaqat Fi Usul AEﬁyarlah Jilid 2, him. 22.
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menyertai aktivitas keagania né_ publik seperti masjid dan lain-lain.!8®
Selain itu, umat Islam yan%b di k%/vasan COVID-19 tidak terkendali tidak
dibenarkan menyelenggara‘kan aktmt@ keagaaman yang melibatkan ruang
publik.'®® Ketentuan hukuﬁﬁ yan@bersangkutan sesuai dengan pembagian magasid
al-syariah menurut Imam %I*Syaﬁl?{l Urusan ibadah seperti solat Tarawih dan Aid
yang dikerjakan di ruang pphlrk E;alafnpama masjid adalah bersifat tahsiniyyah. Hal
ini bertepatan dengan peﬁdapa{” IFnam ﬁl -Syatibi di dalam al-Muwafagat yang

= J__

menyatakan bahwa segalé:bfifr}_nﬁ%: fbadag nawafil yang mendekatkan diri kepada
Allah Subhanahu wa ta'aka g‘nérg)akan l;f?’aglan daripada maslahah tahsiniyyah.!
Manakala melindungi jIW:a dartpqda terpapar COVID-19 adalah perkara yang
bersifat dharuriyyah. Imamfal“Syatlbl telah menjelaskan di dalam al-Muwafagat

bahwa menjaga jiwa merL@akan baglan daripada mashlahah dharuriyyah.!
1 O 'T- 5

Oleh itu, jelaslah %ahquketentuan hukum daripada Fatwa MUI No 14
Tahun 2020 mempunyar_, térka%tan dengan konsep maqgasid al-syariah yang
dibawakan oleh Imam al- Syatlbl ﬁada tiga pembagian maslahah yaitu dharuriyyah,
hajiyyah dan tahsiniyyah. geﬁm IIU konsep keutamaan maslahah dharuriyyah yang
merupakan asal atau poleok' bagl maslahah juga adalah sangat sesuai dengan
ketentuan hukum yang ted<anduﬁg dalam Fatwa MUI No 14 Tahun 2020. Akhir
sekali, penulis mendapatl—bahﬂva Komlsij Fatwa MUI hanya fokus terhadap dua

bagian daripada mashlahah dharquyyahfyaltu menjaga agama dan jiwa.
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189 Majelis Ulama Indonesta, "Fatwa Nomor 14 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaran
Ibadah Dalam Situasi Terjadi Wabah=€owd 19" -,h}!m 8.

1% 1bid., him. 9. '
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Setelah  menampi Ika‘_ﬁ” s;"é,gé_la g mbahasan serta penjelasan mengenai
- [ :'T o
Analisis Magasid al-Syari érf mam Sy. atLB| Terhadap Fatwa MUI Nomor 14 Tahun
@ ~~8 L
2020 Tentang Penyeleng araaf quah Dalam Situasi Terjadi Wabah COVID-109.
il [ _.'I a7
Maka penulis mengambil be}g) er p ackesimpulan.
z:, -: © L

Pertama, Konsep maqqu.stfi al-Syariah yang dibawa oleh Imam al-Syatibi
merupakan tujuan memeﬁuhl cserta memelihara maslahah umat Islam di dunia
mahupun akhirat. Maka,zlmarm al-Syatibi telah membagi magasid al-Syariah
kepada tiga bagian yaitu masF‘ahah dharuriyyah, hajiyyah dan tahsiniyyah. Imam
al-Syatibi juga menyataka’ﬂ ﬁahwa maslahah dharuriyyah adalah menjaga agama,

jiwa akal, keturunan daﬁ ‘hartii Selain itu, Imam al-Syatibi mengutamakan

i

maslahah dharuriyyah ber’ﬁ)anetln}; maslahah hajiyyah dan maslahah tahsiniyyah.

] WD
uoD

Kedua, Fatwa MUhNoma_r 14 Tah:un 2020 telah berperanan dalam memberi
pedoman kepada umat Isiam_rr-ﬁengenal penyelenggaraan ibadah dalam situasi
terjadi wabah COVID- 19fatv&ajn| men’qandungl ketentuan hukum yang memberi
keringinan untuk umat Islam rﬁeqmggalﬁan ibadhah mahdhah seperti solat Jumaat
dalam situasi COVID- lg*penﬁlaran CGXIID 19 yang tinggi dan tidak terkawal.
Selain itu, fatwa ini juga menharam}rgan umat Islam mengadakan aktivitas
keagamaan yang mellbatkfaln raaqg pubrﬂ( yang berada dalam kawasan penularan
COVID-19 yang tinggi dad tldgk terkaw@l'; Tujuan daripada ketentuan hukum yang
yang terkandung dalam faﬁvva ml adalahjagl mencegah dan menghindari terpapar
COVID-19 yang berbahaya dah bisa mengancam nyawa. Hal ini kerana fatwa ini

juga mewajibkan ikhtiar menjaga kesehg_tan dan menjauhi setiap hal yang dapat
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Carer Lk,
_»;9)
Dl® yang—tersebar ke Indonesia. Seterusnya, fatwa

Ketiga, Fatwa MUt N
pengisytiharan pandemi CO&I I

Tahun 2020 muncul sebagai respon kepada

ini mucncul sebagai Iangkaﬁ mencegah ipenyebaran COVID-19. Selain itu, fatwa
ini muncul untuk membergpﬁdomaﬁtenténg penyelenggaraan ibadah dalam situasi
terjadi wabah COVID- 19L Ifil se;hff)lng ltu usaha menanggapi penyebaran berita
hoax berkaitan COVID- ]:gavaﬁalﬁr&seba,ta munculnya fatwa ini. Fatwa ini juga
muncul usaha mencegah tmdaka‘ﬁ ﬁamc buymg yang merugikan publik.

|._-\,.
|‘|I

F
3

Keempat, Setelah aﬁ;llsgstseleaal dilakukan, pengkaji telah mendapati

bahwa pembagian maqa;d; &IQY,arlah “Imam al-Syatibi yang terdiri daripada
maslahah dharuriyyah, hajl\;th @Ién tahsiniyyah sangat sesuai dengan Fatwa MUI
No 14 Tahun 2020. Ketent‘pah hukum bagi menjaga jiwa daripada bahaya COVID-
19 adalah berdasarkan mqlsl_aﬁa% dharuriyyah yang dibawakan Imam al-Syatibi
yaitu menjaga jiwa. Selam itu, fatwa ini tetap mewajibkan mereka yang berada
dalam keadaan aman darl;;afdaé:dDVID 19 untuk mengerjakan solat Jumaat yang
merupakan ibadhah mahdhah yaﬂg dijalankan di ruang publik yang mana hal ini

bersesuaian dengan masl _hﬁ\ﬁ :,a uriyyah yang dibawakan oleh Imam al-Syatibi

1

yaitu menjaga agama. Sela‘}_' b J;:u 2

&J[‘l'_:pénﬁ aan agama dan jiwa sahaja akan tetapi ia juga
ﬁ
Ly

peneliti juga mendapati pencegahan COVID-19
bukan hanya terkait den

a 0
melibatkan penjagaan akar_ ety gjnan dantharta. Walau bagaimanapun, Fatwa MUI

O

No 14 Tahun 2020 hanya me 5 %n an aspek penjagaan agama dan jiwa. Selain itu,
maslahah dharuriyyah dlu%am? berbanding maslahah hajiyyah dan tahsinyyah.
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Di akhir pembahasan |rﬂ penuﬁs menyampaikan beberapa saran yang

o

diharapkan berguna bagi lsglta ?eﬁ‘tama [;,enulls menyarankan agar para santri dan

mahasiswa untuk lebih mendaiaml konsgp magasid al-syariah menurut Imam al-
= -

Syatibi. Hal ini adalah ker@a para gantri dan mahasiswa yang merupakan

pendukung agama pada generasi yang g(an datang dapat memanfaatkan konsep

(= O
= ¥y
= —h
= =
P O
3 2
Z =
:5 [

o O
) —



60

™y

N'IH.I.-.'IS
AT

magasid al-syariah Imam aa: algﬁ_n mengurus aktivitas keagamaan dalam
lingkungan ibadah mahdhah ruahg publik yang melibatkan maslahah
dharuriyyah, maslahah hajlyyah dan©maslahah tahsiniyyah dalam konteks
memenuhi maslahah umaEIsTam CC%ntotﬁ%ya, ketika terjadi wabah COVID-109.

,.|
d

kaljgn umat Islam mentaati ketentuan hukum

.’J!wﬂua
|.}§._1 _ug Ilalls

Selain itu, penulis

::'J! ]

el
GC&/ID;“Q Perkara ini adalah bagi mencegah

padaébahaya COVID-19.

®;
gin mengingatkan masyarakat untuk tidak

raan ibadah yang melibatkan ruang publik

NQ J||||;a,,r‘ rjrﬂ

dan pedoman berkaitan

W

dalam situasi terjadi w.

DALE
8y

gu 18Py

penularan serta melindungi ji
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24195 HB mﬁg.a:;imu ..,LI§ | QO
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Di samping itu,
melakukan tindakan y bulkan kepanikan dalam masyarakat dan
perbuatan yang merugiki |k seperti menyebarkan berita hoax tentang

COVID-19 serta panic bu

D |§_-
oBmus

ng lam situasi menghadapi wabah COVID-19

>1 |5‘.’-||._1D'|._: 5 uneru oibireyas

Buo A

a5

Al
1

Akhir sekali, penul_‘js mgenapunyal harapan agar konsep maqgasid al-syariah
Imam al-Syatibi lebih seru;g dan=banyak diaplikasikan ke dalam fatwa-fatwa yang
akan dikeluarkan pada maéafyanj akan datang. Konsep magasid al-syariah Imam

al-Syatibi dapat membantu dh{rgm menghasilkan hukum bagi memenuhi maslahah

aF2 32
umat Islam. g 3 €2
O =9 0N

375§ L

[y = +

g 35 =

c OF (D

C. KataPenutup = =3 _

8 =Zp =

a 2o O
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g2 O

Demikianlan pemlf—i‘aha*saq dan kfgian yang telah dijalankan dalam usaha

Ins

penyusunan skripsi yanggberg;l@l “An%iisis Magasid al-Syariah Imam Syatibi
Terhadap Fatwa MUI No %4 ‘I"Ehyn 202§Tentang Penyelenggaraan Ibadah Dalam
Situasi Terjadi Wabah C5VI§ 59 Pefylis telah mencuba untuk menghasilkan
skripsi yang terbaik bejgdasa;rkan kemampuan diri yang lemah ini. Walau
bagaimanapun, penulis yak‘m bahwa skrm5| jauh daripada arti kata sempurna. Hal
ini adalah kerana hakikat kesempurnaan hanyalah milik Allah Subhanahu wa taala.

Selain itu, penulis juga mempunyai kelemahan dalam bidang kelimuan.
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Maka, penulis berh

bersifat konstruktif. Kritikahs

=
I:I

skripsi ini dapat menjadi Iel:fih sempurnaidan bermanfaat untuk masyarakat.

H
&

o
-
=
:
a

emua pihak dapat memberi kritikan yang

3]

'l
(L

me%ar seumpama ini sangat penting supaya

|1

DLT"J' :‘:-r

Aknhir sekali, penullsgrgemﬁhon dan berdoa kepada Allah Subhanahu wa
ta‘ala supaya skripsi |nltﬁéﬁpta’tkm§_menﬁh| pensyaratan bagi memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu (S1) DaI@rHI@uSyaﬁah Jurusan Perbandingan Madzhab (PM).

s

Semoga kita semua mend at Hlda h dah petunjuk daripada Allah Subhanahu wa
%P 2

25

ta'ala. Amin ya Rabbal Aéal%l}];l
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State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuc

i seluruh karya tulis ini taonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
an pendidikan, peneltion, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjauan
tingan yvang wajar UIN Sutha Jamibsi

an ataw selunsh karya fulis ini dolaom entuk apapun fanpaizin UIN Sutho Jamii
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CURRICULUM VITAE

: Syed Arif Aysraf Bin Syed Zaiful Hamzah

:SPM 103190118

: Kelantan / 29 Maret 1996
: Laki-laki

: B-13-01, Desa Putra

Condo, Jalan Wangsa Perdana 3, Wangsa Maju, 53300, Wilayah

Persekutuan Kuala Lumpur.

Alamat Sekarang

No. 02, Jalan Pakis 03, RT 27, RW 08,

: Mess Pelajar Malaysia,

Kelurahan Simpang IV Sipin,

Telanaipura Jambi, 36124 Sumatera Indonesia.

Pekerjaan

Pendidikan

: Mahasiswa

=z

0. Jenis Pendidikan

Tempat

Tahun Tamat

Voland Skole

Sri Utama International School

SMK Wangsa Maju Seksyen 2

Darul Mustafa

Kolej Islam As-Sofa

UIN Sulthan Thaha Saifuddin

Stavanger, Norway

Kuala Lumpur,
Malaysia

Kuala Lumpur,
Malaysia

Hadhramaut,
Yaman

Selangor, Malaysia

Jambi, Indonesia

2006
2009

2013

2016

2019
2021
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